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ABSTRAK

Nama : Tirmizi

NIM : 16 205 000 54

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Implementasi Pembinaan Akhlak Mulia Pada Siwa SD IT
Darul Hasan Padangsidimpuan

Tahun : 2021

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya implementasi (pelaksanaan)
pembinaan akhlak mulia pada siswa di SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan. Hal ini
dapat dilihat dari sikap atau perilaku siswa yang mencerminkan kepribadian yang
beretika dan berakhlak mulia, sebagai contoh dapat dilihat dari sikap hormat para siswa
yang membiasakan memberi salam dan mencium tangan setiap bertemu dengan orang
yang lebih tua.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana perencanaan yang
dilakukan oleh guru dalam pembinaan akhlak mulia pada siswa SD IT Darul Hasan
Padangsidimpuan. Pelaksanaan dan evaluasi pembinaan akhlak mulia pada siswa SD IT
Darul Hasan Padangsidimpuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembinaan akhlak mulia pada siswa SD IT Darul Hasan
Padangsidimpuan.

Bentuk penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang tujuannya untuk
mencari, menganalisis dan membuat interpretasi data yang ditemukan melalui
interview dan observasi. Data yang telah dikumpulkan akan diperiksa keabsahannya
melalui standar keabsahan data. Teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan
mereduksi, menyajikan dan membuat kesimpulan hasil penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan pembinaan akhlak
mulia pada siswa dilakukan setiap tahun ajaran baru, proses perencanaan dilakukan
melalui rapat bersama mulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tenaga pendidik,
hingga tenaga kependidikan. 2) pelaksanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa selama
ini berjalan sangat baik dan semakin berkembang. Penanaman akhlak mulia pada siswa
dilakukan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti kegiatan Mushafahah, shalat
dhuha berjamaah, shalat zhuhur berjamaah, siraman rohani, tahfiz, membaca asmaul
husna, mabit dan mentoring Islami, dan 3) Kegiatan evaluasi dilakukan setiap rapat
sekali dalam dua minggu, yaitu masalah yang akan dievaluasi dalam rapat tersebut
diantaranya masalah proses pembelajaran, masalah anak-anak, dan masalah akhlak
siswa.

Kata kunci: Pembinaan Akhlak, Akhlak Mulia, Pembinaan Akhlak Pada siswa



ABSTRACT

Name : Tirmizi

Reg. Number : 16 205 000 54

Department : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Title of Thesis : Implementasi Pembinaan Akhlak Mulia Pada Siwa SD IT

Darul Hasan Padangsidimpuan
Academic of Year :2021

This research is motivated by the implementation of noble character
development for students at SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan. This can be seen
from the attitudes or behavior of students that reflect ethical and noble personalities, for
example it can be seen from the respectful attitude of students who get used to greeting
and kissing hands every time they meet older people.

The problem in this study is how the planning carried out by the teacher in
fostering noble character in SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan students.
Implementation and evaluation of noble character development for students of SD IT
Darul Hasan Padangsidimpuan. This study aims to determine the planning,
implementation and evaluation of noble character development in SD IT Darul Hasan
Padangsidimpuan.

The form of this research is a qualitative research whose purpose is to find,
analyze and interpret the data found through interviews and observations. The data that
has been collected will be checked for validity through data validity standards. The data
analysis technique used is to reduce, present and draw conclusions from the research
results.

The results of this study indicate that: 1) Planning for the development of noble
character in students is carried out every new academic year, the planning process is
carried out through joint meetings starting from the principal, vice principal, educators,
to education staff. 2) the implementation of noble character development in students has
been going very well and is growing. Instilling noble character in students is carried out
through religious activities, such as Mushafahah activities, dhuha prayer in
congregation, zuhur prayer in congregation, spiritual cleansing, tahfiz, reading Asmaul
Husna, mabit and Islamic mentoring, and 3) Evaluation activities are carried out at
every meeting once in two weeks, namely the problems that will be evaluated in the
meeting including the problem of the learning process, the problem of children, and the
problem of student morals.

Keywords: Moral Development, Noble Morals, Moral Development in students
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan Allah SWT. dalam bentuk yang paling sempurna
dalam rangka mengemban tugas sebagai khalifah di bumi. Untuk menjadi
seorang khalifah tentunya harus memiliki akhlak yang baik. Kegiatan
implementasi pembinaan akhlak merupakan salah satu masalah yang paling
penting dan paling utama diterapkan dalam lembaga pendidikan untuk
menciptakan insan yang berahklak baik.

Implementasi secara sederhana dapat diartikan sebagai pelaksanaan
atau penerapan. Menurut Fullan implementasi merupakan suatu proses
peletakan dalam praktik tentang suatu ide, program atau seperangkat aktivitas
baru bagi orang lain dalam mencapai atau mengharapkan suatu perubahan.’

Kegiatan implementasi pembinaan banyak cakupannya dan sangat berkaitan
dengan perkembangan manusia, mulai dari perkembangan jasmaniah dan
rohaniah. Pembinaan dalam Islam mempunyai peranan yang sangat penting
sehingga segala sesuatunya telah diatur dan terencana. Pelaksanaan
pembinaan akhlak merupakan masalah yang sangat penting dalam pembinaan

Islam karena ia merupakan muara dari seluruh keimanan dan keislaman

seseorang.

'Abdul Majid, Implementasi Kurikulum 2013 Kajian Teoritis dan Praktis (Bandung:
Interes Media, 2014), him. 6.

1



IImu akhlak adalah ilmu yang obyek pembahasannya adalah tentang
nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang dapat disifatkan
dengan baik atau buruk.? Akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu ishim
mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaga, yukhliqu, ikhlagan, sesuai
dengan timbangan (wazan) tsulasi majid yang berarti al-sajiyah (perangai),
ath-thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al- ‘adat (kebiasaan, kelaziman),
al-maru’ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama).

Secara umum akhlak dibagi menjadi dua yaitu akhlak mulia dan akhlak
tercela, akhlak mulia adalah akhlak yang harus kita terapkan dalam kehidupan
sehari-hari, sedangkan akhlak tercela adalah akhlak yang harus dihindari
dalam kehidupan sehari-hari.

Akhlak merupakan pondasi paling utama dalam pembentukan
kepribadian manusia seutuhnya. Pembinaan yang mengarah pada
terbentuknya pribadi yang berakhlak, merupakan hal pertama yang harus
dilakukan. Pembinaan akhlak di sekolah harus dilakukan secara teratur dan
terarah agar siswa dapat mengembangkan dan mengimplementasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Di masa awal hadirnya Islam ke atas dunia yang bertujuan untuk
memperbaiki akhlak umat manusia yang pada masa itu sudah sangat jauh dari
nilai-nilai kebaikan. Sehingga salah satu misi terpenting diutusnya Rasulullah
Saw. ialah untuk memperbaiki akhlak manusia yang pada zaman itu dikenal

dengan zaman jahiliyah Sabda Rasulullah Saw.

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 7.
*Abuddin Nata, Akhlak..., him. 1.



dana (p el de Waa 1 JB ) geaie s o) (S s Al e e
dé B s np o oo plha o Ge S gl Ge Slhe
(2eal 0 5) GIAY) Alla Aty Ciay Lail alu g dale A Joa ) J guy

Artinya: Dari Abdullah menceritakan Abi Said bin Mansur berkata:

menceritakan Abdul Aziz bin Muhammad bin ‘[jlan dari Qo’qo bin

Hakim dari Abi Shalih dari Abi Hurairah berkata Rasulullah Saw.

Bersabda: ‘sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak

mulia’.*

Hadist di atas diperkuat dengan firman Allah Swt. yang menyatakan
bahwa contoh yang harus ditiru dalam seluruh aspek kehidupan termasuk
dalam akhlak ialah Rasulullah SAW. sebagaimana yang tercantum dalam
(QS. Al-Ahzab/33: 21).

AYT a3l &l 1A O pal Al Bl Al Job) 8 &0 G A

ARSI

R

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah

dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”®

Begitu pentingnya pembinaan akhlak ini sampai Al-quran dan Hadist
banyak membahasnya. Dalam perpekstif Islam, akhlak menempati posisi
sentral dalam agama Islam. Karena setiap aspek dari ajaran agama Islam

selalu berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak mulia.

*Iman Ahmad bin Hanbal, Musnad Juz 11 (Beirut: Darul Kutub Al-1Imiyah, t.t), him. 504.
Departemen Agama, Al-quran dan Terjemahnya Al-Hikmah (Bandung: Diponegoro,
2008), him. 421.



Untuk merealisasikan akhlak mulia dalam kehidupan, perlu adanya
suatu pembinaan yang secara terus menerus dilakukan. Tidak hanya dalam
ruang lingkup keluarga saja, namun sekolah pun ikut terlibat di dalamnya
sebagai tempat pembentukan kepribadian Islam yang berdasarkan akhlak
mulia. Umat Islam diharapkan tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi yang senantiasa mengalami perkembangan pesat, tetapi juga harus
didasari dengan pondasi akhlak yang mulia.

Anak-anak sekolah dasar secara ilmiah memiliki rasa keingintahuan
yang tinggi dan tertarik akan kehidupan dunia sekitar yang ada di
sekelilingnya. Siswa sekolah dasar memiliki perkembangan fisik dan motorik,
serta perkembangan kepribadian, watak, intelektual, budi pekerti dan bahasa
yang pesat. Pada anak usia dasar inilah sangat tepat dilakukan pembinaan dan
penanaman akhlak mulia sebagai bekal yang akan mereka bawa untuk
membangun suatu bangsa yang cerdas menguasai ilmu pengetahuan yang
tinggi dan yang paling terpenting adalah berakhlak mulia.

Pembinaan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan secara
formal maupun non formal dalam rangka menggunakan semua sumber, baik
berupa unsur manusiawi maupun non manusiawi di mana dalam proses
kegiatannya berlangsung upaya membantu, membimbing, mengembangkan
pengetahuan dan kecakapan sesuai dengan kemampuan yang ada sehingga
pada akhirnya tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai secara efektif

dan efisien.® Dari pengertian pembinaan yang dijelaskan di atas, dapat

6Selly Sylviyanah, “Studi Dekskriptif Pada Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Al-
Rahman”, Jurnal Tarbawi, Volume 1, No. 3, September 2012.



disimpulkan bahwa pembinaan akhlak mulia adalah suatu rangkaian kegiatan
atau usaha dalam rangka menanamkan nilai-nilai, etika, dan moral yang baik
sesuai tuntunan Al-quran dan Hadist.

Berdassarkan observasi yang dilakukan oleh penelliti pada tanggal 05
Oktober 2020. Pembinaan akhlak mulia pada siswa telah diterapkan di SD IT
Darul Hasan Padangsidimpuan. Hal ini dapat dilihat dari sikap atau perilaku
siswa yang mencerminkan kepribadian yang beretika dan berakhlak baik serta
bermoral yang baik sesuai tuntunan Al-quran dan sunnah Nabi SAW. hal ini
dikarenakan para siswa telah dibina dalam pembentukan dan pembiasaan
akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari di Yayasan Sekolah Dasar
Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan khususnya di lingkungan
yayasan tersebut. Adapun pembinaan akhlak yang terdapat di Sekolah Dasar
Islam Terpadu Darul Hasan ini sebagai contoh dapat dilihat dari sikap hormat
para siswa yang membiasakan memberi salam dan mencium tangan setiap
bertemu dengan orang yang lebih tua.

Sesuai latar belakang yang telah dijelaskan di atas, Peneliti merasa
tertarik untuk meneliti tentang “Implementasi Pembinaan Akhlak Mulia
Pada Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan

Padangsidimpuan”.



B. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini tidak semua permasalahan yang berhubungan
dengan akhlak akan diteliti, karena itu diperlukan pembatasan masalah yang
berguna sebagai panduan untuk memusatkan penelitian ke satu masalah yang
menjadi fokus penelitian yaitu “Pembinaan Akhlak Mulia,”  dimana
pembinaan akhlak mulia merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam rangka
menanamkan nilai-nilai yang baik kepada peserta didik melalui pembinaan
akhlak mulia. Dimana dalam proses kegiatannya berlangsung upaya
membantu, membimbing, mengembangkan pengetahuan, dan kecakapan
sesuai dengan kemampuan yang ada, sehingga pada akhirnya tujuan yang
telah direncanakan dapat tercapai secara efektif dan efisien.
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami istilah yang digunakan,
sekaligus untuk mempermudah dalam penyusunan laporan penelitian, maka
harus dilakukan pembatasan dalam penyusunan laporan penelitian yang
dimaksud, yakni:
1. Impementasi
Menurut Fullan implementasi merupakan suatu proses peletakan
dalam praktik tentang suatu ide, program atau seperangkat aktivitas baru
bagi orang lain dalam mencapai atau mengharapkan suatu perubahan.’
Implementasi secara sederhana dapat diartikan sebagai pelaksanaan

suatu kegiatan atau aktivitas untuk memproleh suatu perubahan.

"Abdul Majid, Implementasi Kurikulum..., him. 6.



2. Pembinaan
Ahmad Tanzeh mengatakan bahwa pembinaan adalah bantuan dari
seseorang atau sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau
sekelompok orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat
mengembangkan kemampuan sehingga tercapai apa yang diharapkan.®
Adapun pembinaan yang dimaksud dalam penelitan ini adalah suatu
kegiatan, usaha dan tindakan dalam rangka menanamkan nilai-nilai yang
baik kepada peserta didik melalui perencanaan dan pelaksanaan sehingga
dapat mengembangkan kemampuan peserta didik sesuai yang diharapkan.
3. Akhlak mulia
Akhlagul mahmudah adalah segala tingkah laku yang terpuji (yang
baik) yang biasa juga dinamakan “fadlilah” (kelebihan). Imam Al-Ghazali
juga menggunakan perkataan “munjiyat” yang berarti segala sesuatu yang
memberikan kemenangan atau kejayaan.9 Akhlak mulia adalah sifat yang
terdapat di dalam jiwa manusia yang mencakup kepada nilai-nilai
kebaikan. Oleh karena itu, akhlak mulia berarti seluruh perilaku umat
manusia yang sesuai dengan tuntunan Al-quran dan Hadits.
4. Siswa SD
Yaitu para siswa yang menuntut ilmu di Yayasan Sekolah Dasar
Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan. Dalam hal ini, tidak

seluruh siswa yang akan diteliti. Adapun siswa yang akan diteliti dalam

8Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 144,
®Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1991), him. 95.



riset ini adalah para siswa kelas tinggi di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Darul Hasan Padangsidimpuan.

Dari pemaparan batasan istilah di atas dapat disimpulkan bahwa
implementasi pembinaan akhlak merupakan pelaksanaan atau penerapan
suatu kegiatan atau aktivitas yang bertujuan untuk membina akhlak seseorang
agar mempunyai kepribadian yang berakhlaqul karimah.

D. Rumusan Masalah

Sesuai pemaparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan yang dilakukan guru dalam pembinaan akhlak
mulia pada siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan
Padangsidimpuan?

2. Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan?

3. Bagaimana evaluasi pembinaan akhlak mulia pada siswa di Sekolah Dasar
Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah di atas
adalah untuk mengetahui:

1. Perencanaan yang dilakukan guru dalam pembinaan akhlak mulia pada
siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan

2. Pelaksanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa di Sekolah Dasar Islam

Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan



3. Evaluasi pembinaan akhlak mulia pada siswa di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan
F. Kegunaan Penelitian
Dalam perihal kegunaan penelitian, tulisan ini secara praktis empiris
diharapkan memiliki nilai akademis, menambah kekayaan khazanah
intelektual sebagai poin awal dalam penelitian serta kontribusi untuk
meningkatkan pembinaan akhlak mulia. Dalam Al-quran dijelaskan bahwa
semua yang diciptakan di muka bumi ini tidak sia-sia, masing-masing
memiliki manfaat dan kegunaannya.'® Demikian halnya dengan tulisan ini,
diharapkan tulisan ini bisa memberikan manfaat secara teoritis dan praktis.
1. Secara Teoritis, dapat menambahkan dan memperluas khazanah ilmu
pengetahuan dalam bidang pembinaan akhlak mulia.
2. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan yang
berarti khususnya untuk Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah.

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi umat Islam khususnya di
lingkungan Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan
Padangsidimpuan tentang pembinaan akhlak mulia.

c. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan untuk
para guru di SD/MI, dosen dan akademisi Program Studi Pendidikan

Guru Madrasah Ibtidaiyah.

“Lihat, Q.S. Ali Imran [2]: 191.
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d. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi penulis lain sebagai
bahan perbandingan yang ingin membahas dan meneliti masalah yang
berkaitan atau memiliki kesamaan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman proposal ini, maka penulis
mengklarifikasikannya menjadi beberapa Bab sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah kajian teori yang terdiri dari implementasi: pengertian
implementasi dan tahap-tahap implementaasi. Pembinaan: pengertian
pembinaan, pendekatan pembinaan, dan fungsi pembinaan. Konsep
pembinaan akhlak dalam islam: pembinaan akhlak dalam Al-quran dan
Hadist, dan persepsi tokoh Islam mengenai pembinaan akhlak.  Akhlak:
pengertian akhlak, landasan pentingnya pembinaan akhlak, dan tujuan
pembinaan akhlak. Kemudian telaah teoritik akhlak mulia: pengertian akhlak
mulia, dan seputar akhlak mulia.

Bab 11 adalah metodologi penelitian yang terdiri dari waktu dan lokasi
penelitian, jenis dan metode penelitian, unit analisis/subjek penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, dan teknik penjamin keabsahan data,
kemudian teknik pengolahan dan analisis data.

BAB IV adalah hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari:

temuan umum: sejarah berdirinya yayasan SD IT Darul Hasan
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Padangsidimpuan, letak geografis SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, visi
dan misi SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, kondisi sarana dan prasarana
SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, struktur dan sistem organisasi SD IT
Darul Hasan Padangsidimpuan, dan tenaga pendidik SD IT Darul Hasan
Padangsidimpuan. Temuan khusus: perencanaan pembinaan akhlak mulia di
SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, pelaksanaan pembinaan akhlak mulia
di SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, dan evaluasi pembinaan akhkal
mulia di SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan. Analisis hasil penelitian, dan
keterbatasan hasil penelitian.

BAB V adalah penutup yang terdiri dari: kesimpulan dan saran-saran.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Implementasi

a. Pengertian Implementasi

Implementasi secara sederhana dapat diartikan sebagai
pelaksanaan atau penerapan. Menurut Fullan implementasi
merupakan suatu proses peletakan dalam praktik tentang suatu ide,
program atau seperangkat aktivitas baru bagi orang lain dalam
mencapai atau mengharapkan suatu perubahan.'’ Lebih lanjut
dijelaskan oleh Muhammad Joko Susila bahwa implementasi adalah
suatu penerapan ide konsep, kebijakan, inovasi dalam suatu tindakan
praktis sehingga mendapatkan dampak, baik berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap.*?

Implemntasi merupakan pelaksanaan atau penerapan
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh suatu
perubahan, baik perubahan dalam bidang intelektual dan

psikomotorik.

“Abdul Majid, Implementasi Kurikulum 2013 Kajian Teoritis dan Praktis (Bandung:

Interes Media, 2014), him. 6.

?Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Imlementasi Manajemen Peninngkatan

Mutu Pendidikan Islam Peningkatan Lembaga Pendidikan Islam Secara Holistik (Yogyakarta:
Teras, 2012), him. 189.

12
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b. Tahap-tahap Implementasi

1) Perencanaan

Perencanaan merupakan proses penentuan tujuan atau
sasaran yang hendak dicapai dalam mendapatkan jalan dan
sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien dan
seefektif mungkin.'®* Dalam hal ini, perencanaan dibagi ke dalam
tiga bagian vyaitu: (a) Organisasi dapat memperoleh serta
mengikat sumber daya yang diperlukan untuk mencapai
tujuannya, (b) Anggota organisasi dapat melanjutkan kegiatan-
kegiatan secara konsisten dengan tujuan dan prosedur yang telah
dipilih, (c) Kemajuan ke arah tujuan dapat dipantau dan diukur,
sehingga tindakan yang benar dapat diambil apabila kemajuan itu
tidak memuaskan."*

Perencanaan  dapat diartikan  sebagai  jembatan
penghubung yang menghubungkan keadaan masa kini dengan
keadaan masa yang akan datang sesuai yang diharapakan.
Artinya, gambaran tentang tujuan yang ingin dicapai di masa

mendatang bergantung pada perencanaan yang telah dibuat.

¥Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2009), him. 49.

Y“Yusep Budiansyah, “Prinsip-prinsip Manajemen Pembinaan Akhlak Siswa di SD
Laboratorium UPI Kampus Cibiru”, Jurnal Pendidikan Agama Islam-T7«lim, Vol 15, No. 2, 2017.



14

2) Pelaksanaan
Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang
dilaksanakan untuk melakukan semua rencana dan kebijaksanaan
yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala
kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan,
dan dimana tempat pelaksanaannya dimulai dan bagaimana cara
yang harus dilakukan. Suatu proses rangkaian tidak lanjut setelah
program atau kebijaksanaan ketetapan yang terdiri atas
pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun
operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai
sasaran dari program yang ditetapkan semula.™
Menurut Teryy pelaksanaan adalah penggerakan kepada
semua tim kelompok yang akan melakukan pencapaian
tujuan dengan rela hati dan sesuai dengan tujuan-tujuan
yang ada pada perencanaan dalam membentuk organisasi,
adapun penjelasan bahwa pelaksanaan vyaitu tindakan,
dikarenakan bahwa pada dasarnya tidak akan terjadi apa-
apa tanpa adanya suatu tindakan yang dilakukan. Bila ada
seseorang yang memimpin tanpa ada tindakan tetapi hanya
berbicara maka orang itu pun tidak dapat menghasilkan
tujuan yang ingin dicapai dalam perencanaan.*®
Dalam hal ini, pelaksanaan dapat diartikan sebagai
kegiatan atau usaha yang dilaksanakan untuk melakukan semua

rencana yang telah dirumuskan dan ditetapkan dalam perencanaan

demi tercapainya tujuan yang diinginkan.

Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 70.

16J. Winardi, Teori-teori Organisasi dan Pengorganisasian (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), him. 173.
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3) Evaluasi

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation; dalam
bahasa Arab: al-Taqdir; dalam bahasa Indonesia berarti;
penilaian. Akar katanya adalah value; dalam bahasa Arab; al-
Qimah; dalam bahasa Indonesia berarti; nilai. Dengan demikian
secara harfiah evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai
penilaian dalam (bidang) pendidikan atau penilaian mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan.!’

Evaluasi dari segi istilah dapat juga diartikan sebagai
suatu proses penaksiran terhadap kemajuan, pertumbuhan, dan
perkembangan peserta didik untuk tujuan pendidikan. Sedangkan
evaluasi pendidikan Islam didefenisikan sebagai suatu kegiatan
untuk menentukan taraf kemajuan suatu aktivitas di dalam
pendidikan Islam.*®

Dalam hal ini evaluasi merupakan salah satu hal yang
penting dalam dunia pendidikan. Dikarenakan evaluasi bertujuan
untuk memajukan pertumbuhan perkembangan peserta didik demi

tercapainya tujuan pendidikan.

"Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2011), him. 1.

Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010),

him. 211.
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2. Pembinaan
a. Pengertian Pembinaan

Pembinaan berasal dari kata bahasa arab “bana” yang berarti
membina, membangun, mendirikan. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia, pembinaan adalah suatu usaha tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh
hasil yang baik. Sedangkan menurut Maolani pembinaan
didefenisikan sebagai upaya pendidikan baik formal maupun
nonformal yang dilaksanakan secara sadar, terencana, terarah dan
bertanggung jawab dalam rangka menumbuhkan, membimbing dan
mengembangkan dasar-dasar kepribadian yang seimbang, utuh dan
selaras pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat serta
kemampuan-kemampuannya sebagai bekal untuk selanjutnya atas
prakarsa  sendiri  untuk  menambah,  meningkatkan  dan
mengembangkan dirinya, sesamanya maupun lingkungannya kearah
tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal
dan pribadi mandiri.*

Menurut Djudju Sudjana, pembinaan meliputi dua aspek fungsi
yaitu pengawasan dan supervisi.?’ Kemudian beliau mengemukakan

bahwa fungsi pembinaan, baik itu fungsi pengawasan maupun fungsi

Syaepul Manan, “pembinaan akhlak mulia melalui keteladanan dan pembiasaan”,
Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta ’/im, Volume 15, No. 1, 2019.

2Gelly Sylviyanah, “Studi Dekskriptif Pada Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Al-
Rahman”, Jurnal Tarbawi, Volume 1, No. 3, September 2012.
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supervisi dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan langsung

dan tidak langsung.

Menurut pengertian pembinaan di atas, pembinaan akhlak dapat
diartikan sebagai suatu upaya, atau usaha yang dilakukan melalui
tindakan, atau kegiatan dalam rangka mengembangkan akhlak yang
tertanam di setiap jiwa anak didik agar mereka mempunyai akhlak
yang mulia dan memilliki kebiasaan yang terpuji serta memiliki
pribadi yang berakhlakul karimah.

. Pendekatan Pembinaan

Dalam melakukan pembinaan menurut Mangunhardjana ada
beberapa pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang pembina,
antara lain:

1) Pendekatan informative, adalah cara menjalankan program
dengan menyampaikan informasi kepada peserta didik. Peserta
didik dalam pendekatan ini dianggap belum tahu dan tidak punya
pengalaman.

2) Pendekatan partisifatife, dimana dalam pendekatan ini peserta
didik dimanfaatkan sehingga lebih ke situasi belajar bersama.

3) Pendekatan experiansial, dalam pendekatan ini menempatkan
bahwa peserta didik langsung terlibat di dalam pembinaan, ini
disebut sebagai belajar sejati, karena pengalaman pribadi dan

langsung terlibat dalam situasi tersebut.?!

*’Mangunhardjana, Pembinaan, Arti dan Metodenya (Yogyakarta: Kanimus, 1986), him.
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Sesuai yang telah dijelaskan di atas, pembinaan mencakup tiga
pendekatan yakni pendekatan informative, pendekatan partisifatife,
dan pendekatan eksperiensial.

c. Fungsi pembinaan

Adapun fungsi pembinaan adalah kegiatan untuk memelihara
agar sumber daya manusia dalam organisasi taat asas dan konsisten
melakukan rangkaian kegiatan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Fungsi pembinaan mencakup tiga subfungsi, yaitu
subfungsi pengawasan, penyediaan dan pemantauan. Subfungsi
pengawasan pada umumnya dilakukan terhadap penyelenggara
program, sedangkan subfungsi penyediaan dilakukan terhadap
pelaksana kegiatan, dan subfungsi pemantauan dilakukan terhadap
proses pelaksanaan program. Dengan demikian, fungsi pembinaan
bertujuan untuk memelihara dan menjamin bahwa pelaksanaan
program dilakukan secara konsisten sebgaimana yang direncanakan.?

Dalam hal ini pembinaan berfungsi untuk memelihara dan
menjamin pelaksanaan suatu program yang dilakukan secara konsisten
melalui pengawasan, penyediaan dan pemantauan kegiatan suatu
program sebagaimana yang telah direncanakan.

3. Konsep Pembinaan Akhlak Dalam Islam

a. Pembinaan Akhlak dalam Al-quran dan Hadist

2Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 9.
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Di dalam kitab Al-quran, terdapat beberapa ayat yang di
dalamnya terkandung nilai-nilai akhlak, atau bahkan secara umum
kitab Al-quran itu adalah akhlak, dalam arti pakaian, cara kita hidup,
berpikir dan berbuat serta berinteraksi baik dengan Khalik maupun
makhluk. Adapun ayat yang di dalamnya mengandung nilai-nilai
akhlak diantaranya dalam (QS. An-Nahl/16:90 dan 125), (QS. Al-

Bayyinah/98: 5), (QS. Al-Bagarah/2: 153), dan (QS. Al-A’raf/7: 199).
SIS N USROS PN SR AT
O (seis ol 6d Wy ATy J3IG Hah @l )1

T GoR% 2 by Al Rl oLaadll

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.?®

oo ol edad Tl ake 30y 4Tl o5 dun L)) ¢3
d

Cpdigall el 3hy alul ge Ol gy Alef A &l &) Gal
YYo

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.?*

5
P - A @
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Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya

“Departemen Agama, Al-quran dan Terjemahnya Al-Hikmah (Bandung: Diponegoro,
2008), him. 277.
*Departemen Agama, Al-quran..., him. 281.



20

dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus.”

t
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan
shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-
orang yang sabar.?

199 Sleall e Gim 215 AL 54T Sl

Artinya: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang

mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-

orang yang bodoh.?’

Dari sejumlah ayat di atas, terdapat beberapa butir yang
mengandung nilai-nilai akhlak diantaranya bersifat adil, mengerjakan
kebajikan, memberi kepada kerabat, jalan yang lurus, mentauhidkan
Allah, sabar, dan pemaaf serta mengerjakan yang ma’ruf.

Hadist Rasulullah SAW. juga terdapat beberapa hadits yang
mengandung nilai-nilai akhlak, diantaranya adalah: Hadist yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Yang artinya: “Diriwayatkan
dari Nu’man bin Basyir, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda:..,Ingatlah! sesungguhnya di dalam tubuh itu ada sekerat

daging. Jika ia baik maka baiklah seluruh tubuh dan jika ia rusak,

»Departemen Agama, Al-quran..., him. 598.
%Departemen Agama, Al-quran..., him. 23.
*"Departemen Agama, Al-quran..., him. 176.
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maka rusaklah semua tubuh itu. Ingatlah! Sekerat daging itu adalah
hati.”?®
Dari penjelasan hadits di atas bahwa pusat utama terbentuknya
akhlak adalah hati, apabila hati seseorang itu baik maka baiklah
seluruh akhlaknya, maka apabila hatinya buruk maka buruklah semua
akhlaknya. Maka berdasarkan hadist tersebut, hati itu perlu dibina
dengan ajaran-ajaran yang mengandung nilai-nilai kebaikan dan
akhlak, karena pada dasarnya tugas utama Rasulullah SAW adalah
untuk memperbaiki dan menyempurnakan akhlak manusia. Semuanya
itu sudah terdapat dalam Al-quran dan Hadist yang menjadi rujukan
dalam pembinaan akhlak dalam Islam.
b. Persepsi Tokoh Islam Mengenai Pembinaan Akhlak
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam
Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi utama kerasulan Nabi
Muhammad SAW. untuk menyempurnakan akhlak. Bahwa pada
hakikatnya manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah yang dalam hal
ini termasuk fitrah berakhlak. Abuddin Nata menjelaskan bahwa
perhatian Islam terhadap pembinaan akhlak dapat dilihat dari
perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan
daripada pembinaan fisik. Karena dari jiwa yang baik inilah akan

muncul  perbuatan-perbuatan  baik yang selanjutnya akan

2®Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Beirut: Dar Al-Fikr, 1996),
him. 15.
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mempermudah dalam menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada
kehidupan manusia, lahir maupun batin.?®

Adapun yang dimaksud dengan pengertian pembinaan akhlak
adalah pembinaan yang mengarah kepada perilaku lahir batin manusia
dan mengarahkan manusia menjadi manusia yang seimbang baik
terhadap dirinya maupun di luar dirinya.* Dijelaskan oleh Ibn
Miskawayh bahwa pembinaan akhlak menitik beratkan kepada
pembersihan diri dari sifat-sifat yang berlawanan dengan tuntunan
agama. Dengan pembinaan diharapkan dapat terwujudnya akhlak
manusia yang ideal, anak yang bertagwa kepada Allah SWT. dan
cerdas.®

Lebih lanjut Abuddin Nata menjelaskan: Pembentukan atau
pembinaan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh
dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana
pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Pembentukan
akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil
usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. Potensi rohaniah

yang ada pada diri manusia, termasuk dalamnya akal, nafsu amarah,

2Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 158-159.
%0 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia (Yogyakarta: Debut Wahana Press, 2010), him.
22.
%1Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005),
him. 147.



23

nafsu syahwat, fitrah, kata hati, nurani dan intuisi dibina secara
optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat.*

Dalam hal ini, pembinaan akhlak mulia dapat juga diartikan
sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh dalam
rangka menanamkan nilai-nilai dan moral yang baik kepada peserta
didik sesuai tuntunan Al-quran dan Hadits.

4. Akhlak
a. Pengertian Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu ishim mashdar (bentuk
infinitif) dari kata akhlaga, yukhliqu, ikhlagan, sesuai dengan
timbangan (wazan) tsulasi majid iyang berarti al-sajiyah (perangai),
ath-thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al-‘adat (kebiasaan,
kelaziman), al-maru’ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama).®

Sedangkan secara terminologis (istilahan) ada beberapa defenisi
tentang akhlak yang didefenisikan oleh beberapa ahli pendidikan
diantaranya :

Menurut Imam Al — Ghazali akhlak adalah:

s JadY ) paai lgie Aau) ) (udil ) 8 30 e 3 ke (IR
Ay 0S8 () dala e (e A
Artinya: “Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang

menimbulkan perbuatan — perbuatan dengan gampang dan

%2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him.
135.
*Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf ..., him. 7.
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mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.”
Sedangkan menurut Ibrahim Anis akhlak itu adalah:
e e sl e Jlee ) s dad 5 il J s B8
Ay M dda s
Artinya: “Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
dengannya lahirlah macam — macam perbuatan baik atau buruk
tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.”
Lebih lanjut Abdul Karim Zaidan menjelaskan bahwa akhlak itu
adalah:
e gun & 5 il 83 jaluall O lall g el (10 de gana
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Artinya: “Akhlak adalah nilai — nilai dan sifat — sifat yang
tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya
seseorang dapat menilai perbuatannya, baik atau buruk, untuk
kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya.”34
Dari ketiga defenisi yang telah dikutip di atas dapat disimpulkan
bahwa akhlak adalah segala sifat yang tertanam dalam jiwa manusia,
sehingga dia akan muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu, serta tidak

memerlukan dorongan dari luar.

%*Yunahar llyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam (LPPI), 1999), him. 1 - 2.
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b. Landasan Pentingnya Pendidikan Akhlak

Al-quran sebagai kitab petunjuk bagi umat Islam banyak
membahas tentang akhlak ini, terutama keutamaan orang-orang yang
memiliki akhlak yang luhur. Dijelaskan bahwa tujuan dari ajaran Islam
yang mulia adalah terbentuknya kepribadian yang Islami. Adapun akhlak
yang baik merupakan salah satu indikator dalam terbentuknya
kepribadian Islami. Sehingga seseorang tidak sempurna imannya
sebelum baik akhlaknya. Karena akhlak yan baik merupakan pilar yang
pertama untuk menyempurnakan keimanan seseorang. Dengan kata lain,
akhlak ialah pembuktian dari baiknya keimanan dan keislaman
seseorang.

Adapun firman Allah SWT. yang membahas tentang salah satu
kata akhlak yang mengacu pada pengertian budi pekerti terdapat dalam
(QS. Al-Qalam/68: 4) dan isyarat pentingnya pendidikan akhlak ini juga
dapat dilihat berdasarkan firman Allah SWT. yang terdapat dalam (QS.
Ali Imran/3: 104).

¢ sz i TGl

Artinya: ”Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti

yang agung.”35
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**Departemen Agama, Al-guran..., him. 564.
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
bemntung.”36

Dijelaskan pada ayat di atas hendaklah ada segolongan umat
diantara kalian yang mengajak pada kebajikan dan mencegah dari
perbuatan mungkar. Dari penjelasan ayat tersebut, maka penulis
berasumsi bahwa salah satu cara untuk mewujudkan perintah dari ayat
tersebut ialah melalui pembinaan akhlak. Adapun pembinaan akhlak di
sini maksudnya ialah pendidikan dan pengajaran yang disampaikan oleh
para pendidik di sekolah, di mana sekolah bertanggung jawab atas
pembentukan nilai-nilai kebaikan terhadap peserta didiknya.

Islam sebagai ajaran yang sempurna tidak hanya memberikan
perintah semata. Melainkan ada tuntunan atau petunjuk yang harus
dipatuhi dalam menjalankan perintah tersebut. Misalnya perintah untuk
melaksanakan shalat, maka untuk melaksanakannya dapat dipahami
melalui petunjuk dari Rasulullah SAW. dan sesuai yang dicontohkan
beliau. Sama halnya dengan perintah untuk memiliki akhlak yang luhur.
Dalam Al-quran dijelaskan bahwa yang menjadi teladan setiap manusia
untuk memiliki akhlak yang luhur adalah Rasulullah SAW. keteladanan
yang terdapat dalam diri Rasul mencakup seluruh aspek kehidupan

manusia, baik masalah kehidupan duniawi terlebih lagi permasalahan

%Departemen Agama, Al-quran..., him. 63.
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kehidupan akhirat. Demikian pula bagi seorang pendidik, keteladanan
harus menjadi modal utama agar peserta didik mudah menerima dan
memahami apa saja yang diajarkan oleh gurunya. Firman Allah
SWT.dalam (QS. Al-Ahzab/33: 21).
DAL, & 140 08 ol s 20 T g5y B & s i
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah.”¥
Selain Al-quran, sabda Rasulullah SAW. juga banyak menjelaskan
tentang perkara akhlak ini, dan yang paling penting untuk ditegaskan
ialah bahwa misi yang paling utama diutusnya Rasulullah SAW. ialah
untuk memperbaiki akhlak manusia di masa itu yang sudah jauh dari
nilai-nilai kebaikan (jahiliyah). Sabda Rasulullah SAW.
daaa el de W aa U ) seaie (n s (o (Jaa A 2 (0
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Artinya: Dari Abdullah menceritakan Abi Said bin Mansur berkata:
menceritakan Abdul Aziz bin Muhammad bin ‘Ijlan dari Qo’qo bin
Hakim dari Abi Shalih dari Abi Hurairah berkata Rasulullah SAW.
Bersabda: ‘sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak mulia’.*

504.

¥"Departemen Agama, Al-guran..., him. 420.
*|man Ahmad bin Hanbal, Musnad Juz Il (Beirut: Darul Kutub Al-Iimiyah, t.t), him.
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Sesuai yang telah dijelaskan Al-quran dan Hadits pendidikan
akhlak memiliki peranan yang penting dalam kehidupan karena akhlak
merupakan muara dari keislaman dan keimanan seseorang.

Tujuan Pendidikan Akhlak

Menurut Marimba sebagaimana dikutip oleh Mujib®* bahwa
tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta
mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk
mencapai tujuan-tujuan lain. Selain itu, tujuan dapat membatasi ruang
gerak usaha agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-citakan,
dan yang terpenting lagi ialah dapat memberikan penilaian atau evaluasi
pada usaha-usaha pendidikan.

Ahmad Amin mengatakan bahwa tujuan mempelajari ilmu akhlak
dan permasalahannya menyebabkan kita dapat menetapkan
sebagian perbuatan lainnya sebagai yang baik dan sebagian
perbuatan lainnya sebagai yang buruk. Bersikap adil termasuk
baik, sedangkan berbuat zalim termasuk perbuatan buruk,
membayar utang kepada pemiliknya termasuk perbuatan baik,
sedangkan mengingkari utang termasuk perbuatan buruk.*

Lebih lanjut dijelaskan bahwa visi dari ilmu akhlak bertujuan agar
manusia menjalankan perilaku yang baik dan santun tanpa unsur
ketertekanan maupun keberatan. Hal itu terjadi ketika moralitas yang
baik telah menjadi talenta yang menancap kokoh dalam diri hingga
menjadi karakter dirinya.**

Sedangkan menurut  Al-Ghazali tujuan pendidikan dan

pembelajaran dapat diklarifikasikan kepada tiga bagian utama, yaitu:

% Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Zimu..., him. 71.
“*Abuddin Nata, Akhlak..., him. 13.
*'Muhammad Fauqi Hajjaj, Taswuf Islam dan Akhlak (Jakarta: Amzah, 2011), him. 224.
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1) Tujuan mempelajari ilmu pengetahuan semata-mata untuk ilmu
pengetahuan itu saja. Dalam konteks ini Al-Ghazali mengatakan bila
seseorang mengadakan penyelidikan terhadap ilmu pengetahuan,
maka ia akan melihat kelezatan padanya. Oleh karena itu ilmu itu
dicari karena ilmu pengetahuan itu sendiri.

2) Tujuan pendidikan dan pembelajaran adalah untuk pembentukan
akhlak yang mulia. Al-Ghazali menyatakan bahwa belajar itu
termasuk jenis ibadah, karena tujuannya untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT. karena itu pula, belajar harus dilakukan dengan
jiwa yang bersih, terhindar dari budi pekerti yang hina dan sifat-sifat
tercela.

3) Tujuan pendidikan adalah untuk mecapai kebahagiaan akhirat.
Dalam hal ini, Al-Ghazali menegaskan bahwa ilmu itu dicari karena
zatnya, dan kamu menjumpai ilmu itu sebagai perantara ke
perkampungan akhirat dan kebahagiaannya serta jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah, dan tidaklah sampai kepada-Nya
kecuali dengan ilmu.*

Pendidikan akhlak merupakan hal yang terpenting dalam dunia
pendidikan. Karena pendidikan akhlak bertujuan untuk menciptakan
insan yang memiliki kepribadian yang baik sesuai tuntunan Al-quran dan

Hadist.

*Ismaraidha, “Implementasi Pendidikan Akhlak Pada Mata Pelajaran PAI Di SD IT Ulul
IImi Islamic School Medan Denai”, Tesis (Medan: UIN SumateraUtara, 2016), him. 25.
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5. Telaah Teoritik Akhlak Mulia

a. Pengertian Akhlak Mulia

Akhlak mulia atau yang biasanya disebut dengan akhlak baik
(mahmudah) menurut Imam Al-Ghazali adalah keadaan batin yang
baik. Di dalam batin manusia, yaitu dalam jiwanya terdapat empat
tingkatan, dan dalam diri orang yang berakhlak baik, semua
tingkatan itu tetap baik, moderat dan saling mengharmonisasikan.*®

Lebih lanjut Al-Ghazali menjelaskan bahwa orang yang
berakhlak terpuji artinya: “menghilangkan semua adat kebiasaan
yang tercela yang sudah digariskan dalam agama Islam serta
menjauhkan dari  perbuatan tercela tersebut, kemudian
membiasakan adat kebiasaan yang baik, serta melakukan dan
mencintainya.**

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti pembinaan
akhlak mulia yang dilaksanakan di SD IT Darul Hasan. Dalam hal
ini, tidak semua jenis akhlak mulia yang akan diteliti oleh peneliti,
karena akhlak mulia sangat luas cakupannya, maka dari itu peneliti
membatasi akhlak yang akan diteliti yaitu akhlak mulia yang

diterapakan di sekolah tersebut secara garis besar.

*3M. Abul Quasem, Etika Al-Ghazali; Etika Majemuk di dalam Islam (Bandung: Pustaka,

1988), him. 82.

**Umar Barmawie, Materi Akhlak (Solo: Ramadhani, 1995), him. 39.
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b. Seputar Akhlak Mulia
Jika berbicara, mengkaji, serta membahas tentang akhak
mulia. Maka akan sangat luas cakupannya. Oleh karena itu, dalam
pembahasan ini peneliti akan mencantumkan sebanyak 12 macam
yang termasuk ke dalam kategori akhlakul karimah.
1) Mentauhidkan Allah SWT.

Mentauhidkan Allah merupakan bentuk dari tauhid
uluhiyah, yang dapat diartikan sebagai mengesakan Allah dari
segala bentuk peribadahan, yang artinya mengimankan Allah,
bahwa hanya Allah semata yang berhak disembah, dan tidak ada
sekutu bagin-Nya.

Adapun perintah untuk mengesakan Allah, diantaranya
terdapat dalam firman Allah SWT. (QS. Adz-Dzariyat/51: 56).

07 o5l V) (s Gall LA e
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”*

2) Tagwa

Taqwa merupakan bentuk dari ketaatan atau kepatuhan serta
cinta seseorang terhadap Allah dalam menjalankan segala
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Sedangkan menurut
‘Afif ‘Abd Al-Fattah Thabbarah: Taqwa adalah seseorang

memelihara dirinya dari segala sesuatu yang mengundang

**Departemen Agama, Al-guran ..., him. 523,
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kemarahan Tuhan-Nya dan dari segala sesuatu Yyang
mendatangkan mudharat, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi
orang lain.*

Adapun firman Allah SWT. yang memerintahkan orang-
orang beriman agar senantiasa bertagwa kepada Allah diantaranya

terdapat dalam (QS. Ali Imran/3: 102).
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan
beragama Islam.”*’
3) Ridha
Ridha merupakan bentuk dari kelapangan jiwa seseorang
dalam menerima taqgdir Allah SWT. yang dalam hatinya selalu
tertanam prasangka baik kepada Allah SWT. sedangkan menurut
Al-Muhasibi,”® ridha adalah tenangnya hati di bawah ketetapan-
ketetapan Allah yang berlaku.
Adapun firman Allah SWT. yang memerintahkan agar

memiliki hati ridha diantaranya terdapat dalam (QS. Al-Fajr/89:

28).

“6<Afif ‘Abd Al-Fattah Thabbarah, Ruh Ad-Din Al-Islami (Beirut: Dar Al-‘Ilmi Li Al-
Malayin, 1978), him. 211.

*"Departemen Agama, Al-quran ..., him. 63.

“8Abdul Qadir Isa, Hakekat Tasawuf (Jakarta: Qisthi Press, 2013), him. 252.
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Artinya: “Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang
ridha dan diridhai-Nya.”*
4) Tawakkal
Tawakkal adalah bentuk dari pembebasan hati dari segala
ketergantungan kepada selain Allah. dan percaya sepenuh hati
terhadap apa-apa yang ada pada Allah, serta menyerahkan
keputusan segala sesuatu hanya kepada-Nya.
Abu Said Al-Kharraz mengatakan bahwa tawakkal adalah
percaya kepada Allah, bergantung kepada-Nya dan tenteram
terhadap-Nya dalam menerima segala ketentuan-Nya, serta
menghilangkan kegelisahan dari dalam hati terhadap
perkara duniawi, rezeki dan semua urusan yang penentunya
adalah Allah.*®
Adapun firman Allah SWT. yang memerintahkan orang-

orang beriman agar senantiasa bertawakkal kepada Allah

diantaranya terdapat dalam (QS. Al-Maidah/5: 23).

2

T Gt ol AT

Arinya: “...Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu

bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang beriman.”*
5) Ikhlas

Meurut Abu Qasim Al-Qusyairi,”® ikhlas adalah

mengesakan Allah dalam mengerjakan ketaatan dengan segaja.

Yaitu, melakukan ketaatan semata-mata untuk mendekatkan diri

“Departemen Agama, Al-quran ..., him. 594,
*Abdul Qadir Isa, Hakekat..., him. 262.
'Departemen Agama, Al-guran ..., him. 111,
*2 Abdul Qadir Isa, Hakekat..., hlm. 213.
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kepada Allah tanpa ada tendensi lain, seperti berpura-pura kepada
makhluk, mencari pujian manusia atau makna lain selain
mendekatkan diri kepada Allah. Dapat juga dikatakan bahwa
ikhlas adalah memurnikan perbuatan dari pandangan makhluk.
Firman Allah SWT. yang memerintahkan agar senantiasa
memiliki hati yang ikhlas dalam menjalankan perintah Allah
diantaranya terdapat dalam (QS. Al-A’raf/7: 29).
s ar A sl -, i J;",.f,ka.f" v T sy
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Artinya: Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan
keadilan". Dan (katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu
di setiap sembahyang dan sembahlah Allah dengan
mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia
telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian
pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)".*®
6) Syukur
Syukur berasal dari kata syakara-yasykuru-syukran, yang
artinya terima kasih.>* Syukur merupakan bentuk dari keteguhan,
kebahagiaan, dan keridhaan hati seseorang terhadap apa yang
diberikan Allah kepadanya. Syukur kepada Allah diamalkan
melalui lisan, perbuatan dan hati.
Menurut Ibnu Ujaibah, Syukur adalah kebahagiaan hati atas
nikmat yang diperoleh, dibarengi dengan pengarahan
seluruh anggota tubuh supaya taat kepada Sang Pemberi

nikmat, dan pengakuan atas segala nikmat yang diberi-Nya
dengan rendah hati.”

>*Departemen Agama, Al-quran ..., him. 153,
Rifat Syauqi Nawawi, Kepribadiaan Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2014), him. 100.
*>Abdul Qadir Isa, Hakekat..., him. 267.
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Adapun firman Allah SWT. yang memerintahkan orang-
orang beriman  agar senantiasa bersyukur kepada Allah
diantaranya terdapat dalam (QS.Al-Bagarah/2: 152) dan (QS.

Ibrahim/14: 7).
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Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya
Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku,

dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.”*

LRt (s B adate L efs SE9. KF sdeen et addo 2 i T
Vol e O &0aS il 38 5V TS (al 3505 (36 3
Artinya: Dan (ingatlah  juga), tatkala Tuhanmu
memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti

Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu

mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku

sangat pedih".”’

7) Taubat

Taubat adalah suatu kata yang berasal dari bahasa Arab
yang berarti kembali. Taubat kepada Allah berarti kembali kepada
Allah, kembali keharibaan-Nya, dan mendekatkan diri kepada-
Nya.*® Orang yang bertaubat kepada Allah adalah orang yang
kembali dari sesuatu menuju sesuatu, kembali dari sifat-sifat
tercela menuju sifat-sifat yang terpuji, kembali dari larangan
Allah menuju perintah-Nya, kembali dari perbuatan maksiat

menuju kataatan, kembali dari saling bertentangan menuju yang

*®Departemen Agama, Al-quran ..., him. 23.
"Departemen Agama, Al-quran ..., him. 256,
*8Joko Suharto, “Menuju Ketenangan Jiwa” (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 27.
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saling menyenangkan, serta kembali kepada Allah setelah

meninggalkan-Nya dan kembali taat setelah menentang-Nya.*®
Adapun firman Allah SWT. yang memerintahkan orang-

orang beriman agar senantiasa bertaubat kepada Allah

diantaranya terdapat dalam (QS. At-Tahrim/66: 8).
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah
kepada Allah dengan taubatan nasuhaa (taubat yang
semurni-murninya).  Mudah-mudahan Rabbmu akan
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke
dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-
orang mukmin yang bersama dia; sedang cahaya mereka
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil
mereka mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi
kami cahaya kami dan ampunilah kami; Sesungguhnya

Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu”.®°

8) Shiddiq
Shiddiq merupakan asal dari kata bahasa Arab ash-sidqu
yang berarti benar atau jujur , lawan dari dusta atau bohong (al-
kazib).® Imam al-Ghazali bahwa kata shiddiq memiliki enam
makna. Beliau mengatakan: “Ketahuilah bahwa kata shiddiq

digunakan dalam enam makna:

**Yunahar Ilyas, Kuliah..., him. 57.
%Departemen Agama, Al-guran ..., him. 561.
Yy unahar Ilyas, Kuliah..., him. 81.
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a) Shiddiq lisan, yakni dalam perkataan, termasuk di dalamnya
menepati janji.

b) Shiddig dalam niat dan kehendak adalah kembali kepada
ikhlas. Maksudnya, tidak ada faktor pendorong dalam gerak
dan diam kecuali hanya Allah.

¢) Shiddiq dalam tekad untuk melakukan amal hanya untuk
Allah semata.

d) Shiddiq dalam mewujudkan tekad dengan menghilangkan
semua rintangan.

e) Shiddiq dalam mengerjakan semua amal, sehingga amal-amal
lahiriahnya sesuai dengan apa yang ada dalam batinnya.

f) Shiddig dalam mewujudkan magam-magam agama, seperti
khauf, raja’, pengagungan, zuhud, ridha, tawakal dan cinta
kasih.®?

Firman Allah SWT. dalam (QS. At-Taubah/9: 119).

114 Gatal g 1 5h & A & 1 Shale Gl
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah
kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang

yang benar.”®

®2Abdul Qadir Isa, Hakekat..., him. 207-208.
®*Departemen Agama, Al-quran ..., him. 206.
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9) Istigamah

Kata “istigamah” pada umumnya sering diterjemahkan
sebagai teguh pendirian atau konsisten dalam tauhid dan tetap
dalam beramal saleh, tetap lurus dalam beragama, tanpa berbelok-
belok, tidak dilebih-lebihkan dan tidak pula dikurangkan, serta
dilakukan dengan ikhlas karena Allah Ta’ala.**

Adapun secara terminologi akhlak, istigamah adalah sikap
teguh dalam mempertahankan keimanan dan keislaman sekalipun
menghadapi berbagai macam tantangan dan godaan. Seorang
yang istigamah adalah laksana batu karang ditengah-tengah lautan
yang tidak bergeser sedikitpun walaupun dipukul oleh gelombang
yang bergulung-gulung.®® Firman Allah (QS. Fushshilat/41: 6)

dan (QS. Hud/11: 112).
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Artinya: Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang
manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya
Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa, maka tetaplah
pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah
ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan besarlah bagi orang-
orang yang mempersekutukan-Nya,®®
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% Joko Suharto, Menuju...,hlm. 58.
Yunahar Ilyas, Kuliah..., him. 97.
®®Departemen Agama, Al-quran ..., him. 477,
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Artinya: Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar,

sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang

yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.®’

10) Sabar

Sabar merupakan bentuk sikap pengendalian diri dalam
menahan emosional dan keinginan dalam menghadapi segala
sesuatu dengan tidak berkeluh kesah kepada sesuatu selain
kepada Allah.

Adapaun menurut Al-Jurjani, sabar adalah meninggalkan
keluh kesah kepada selain Allah tentang pedihnya suatu
cobaan.® Sabar dibagi menjadi tiga macam yaitu sabar dalam
ketaatan, sabar dalam menghadapi musibah, dan sabar dari
maksiat.

a) Sabar Dalam Ketaatan

Firman Allah SWT. dalam (QS. Ali Imran/3: 200).

2
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah
kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah
bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.®®

®"Departemen Agama, Al-quran ..., him. 234,
%8 Abdul Qadir Isa, Hakekat..., him. 225.
®Departemen Agama, Al-quran ..., him. 76.
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b) Sabar Dalam Menghadapi Musibah
Firman Allah SWT. dalam (QS. Al-Bagarah/2: 155-

156).
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Artinya: Dan sungguh akan Kami berikan cobaan
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar. (yaitu) orang-orang Yyang apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa
innaa ilaihi raaji'uun™.”

c) Sabar Dari Maksiat
Firman Allah SWT. dalam (QS. An-Nahl/16: 126-

127).
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Artinya: Dan jika kamu memberlkan balasan, maka
balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan
yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi
orang-orang yang sabar. Bersabarlah  (hai
Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan
dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu
bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan
janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang
mereka tipu dayakan.”

11) Ta’awun

"Departemen Agama, Al-guran ..., him. 103,
""Departemen Agama, Al-quran..., him. 281.
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Ta’awun memiliki arti tolong-menolong, gotong royong,
bantu membantu dengan sesama manusia. Sikap ta’awun pada
hakikatnya telah tertanam dalam hati setiap manusia. Firman
Allah SWT. dalam (QS. Al-Maidah/5: 2).
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Artinya:  Dan  tolong-menolonglah  kamu  dalam

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya."

12) Tawadhu’
Tawadhu’ merupakan bentuk dari sikap rendah hati. Orang
yang tawadhu’ adalah orang yang merendahkan diri dalam
pergaulan, serta merendahkan hati di depan kedua orang tua.

Firman Allah SWT. dalam (QS. Al-Isra’/17: 24).
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Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka
berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana

mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”.”

?Departemen Agama, Al-guran..., him. 106.
"*Departemen Agama, Al-quran..., him. 284.
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B. Penelitian yang Relevan
Dengan menelaah literatur yang ada, penulis menemukan suatu
penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan penulis
lakukan yaitu:

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Wiwin Wahyuni.” Jenis penelitian
ini menggunakan penelitian kualitatif-dekskriptif. Kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian tersebut adalah keadaan akhlak remaja dan
peranan tokoh agama dalam pembinaan akhlak remaja.

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Selly Sylviyanah.” Penelitian ini
menggunakan pendekatam kualitatif dengan menggunakan metode
dekskriftif. Adapun hasil dari penelitian ini adalah perencanaan
pembinaan akhlak mulia pada SD IT Nur Al-Rahman, dan pelaksanaan
pembinaan akhlak mulia pada SD IT Nur Al-Rahman, kemudian hasil
pembinaan akhlak mulia pada SD IT Nur Al-Rahman.

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Syaepul Manan.’ Jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini
adalah pelaksanaan pembinaan akhlak melalui keteladanan dan
pembiasaan, materi pembinaan akhlak melalui keteladanan dan
pembiasaan di MTs Al-Inayah kota Bandung, dan evaluasi pembinaan

akhlak melalui keteladanan dan pembiasaan di MTs Al-Inayah kota

"Wiwin Wahyuni, “Peranan Tokoh Agama Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Desa
Manunggang Jae Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara”, Skripsi (Padangsidimpuan: STAIN
Padangsidimpuan, 2009).

"Selly Sylviyanah, “Studi Dekskriptif Pada Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Al-
Rahman”, Jurnal Tarbawi, Volume 1, No. 3, September 2012.

76Syaepul Manan, “pembinaan akhlak mulia melalui keteladanan dan pembiasaan”,
Jurnal Pendidikan Agama Islam-T7a lim, Volume 15, No. 1, 2019.
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Bandung, kemudian faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak

melalui keteladanan dan pembiasaan di MTs Al-Inayah kota Bandung.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Yayasan SD IT Darul Hasan yang
merupakan Sekolah Dasar Islam Terpadu yang beralamat di JI. Ompu Huta
Tunjul Kelurahan Hutaimbaru, Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru,
Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara.

Adapun alasan yang melatar belakangi riset ini dilakukan peneliti di
yayasan tersebut karena yayasan itu telah melakukan pembinaan akhlak
mulia pada siswa sesuai tema yang diangkat oleh peneliti dalam riset ini.
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih satu bulan yang berlangsung mulai
pertengahan Februari 2021 sampai April 2021.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
yang tujuannya untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum
terhadap kenyataan sosial dari perpekstif partisipan. Pemahaman tersebut
akan diperoleh setelah dilakukan analisis terhadap kenyataan yang menjadi
fokus penelitian, yaitu pembinaan akhlak mulia pada siswa SD IT Darul
Hasan Padangsidimpuan.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada kualitas
atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang atau jasa. Dijelaskan lebih

lanjut bahwa hal yang terpenting dari barang atau jasa yang berupa

44
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kejadian/fenomena/gejala sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut yang
dapat dijadikan pelajaran berharga bagi sauatu pengembangan konsep teori.”’
Jangan sampai sesuatu yang berharga tersebut berlalu bersama waktu tanpa
meninggalkan manfaat. Penelitian kualitatif dapat didesain untuk memberikan
sumbangannya terhadap teori praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial dan
tindakan.

Adapun metode kualitatif yang digunakan dalam menguraikan hasil
penelitian ini ialah metode dekskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan lapangan yang sebenarnya secara murni apa adanya
dan holistik (menyeluruh) sesuai dengan konteks penelitian, serta
memperoleh teori lapangan.” Penggunaan metode deskriptif bertujuan untuk
menyelidiki, usaha, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembinaan
akhlak mulia pada siswa SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan. Penelitian
kulitatif dekskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendiskripsikan sesuatu,
gejala, peristiwa, atau kejadian yang terjadi saat sekarang. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa penelitian kualitatif dekskriptif lebih memusatkan perhatian
pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.
Melalui penelitian dekskriptif peneliti berusaha mendiskripsikan peristiwa
dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan

khusus terhadap peristiwa tersebut.

"Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 22.

"®Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 75.
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C. Unit Analisis/Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan waka kesiswaan, dan
siswa kelas tinggi di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan

Padangsidimpuan.

D. Sumber Data
Dalam sebuah penelitian tidak terlepas dari sumber data sebab sangat
berperan penting utuk menghasilkan data yang berkualitas. Sumber data
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.”® Dalam penelitian ini
ada dua jenis data yang diperlukan yaitu data primer dan data skunder.

1. Data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian ini, data
ini diperoleh dari guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan.

2. Data skunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari kepala sekolah,
siswa, dan tenaga kependidikan di lingkungan yayasan tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi (pengamatan)
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sistematis

mengenai fenomena sosial dengan gejala psikis pendekatan. Maka

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2002),
him. 112.



47

observasi sering diartikan sebagai pengamatan dan catatan secara
sistematis terhadap segala yang nampak pada objek penelitian.®

Adapun cara yang akan digunakan peneliti adalah observasi secara
langsung dilapangan. Dalam hal ini, peneliti hanya meneliti segala
kegiatan pembinaan akhlak yang terjadi di sekolah tanpa terlibat
sedikitpun, baik secara fisik maupun emosi. Adapun kegiatan yang diamati
adalah proses belajar mengajar yang berkenaan dengan pembinaan akhlak
mulia pada siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan
Padangsidimpuan, serta kegiatan di sekolah yang berhubungan dengan
pembinaan akhlak siswa.

2. Interview (wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancara.®!
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, dan
motivasi. Wawancara yang dilakukan dua pihak adalah pewawancaraan
yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai.® Dalam
hal ini, peneliti akan melakukan serangkaian komunikasi atau tanya jawab
dengan sumber data. Dalam penelitian ini jenis wawancara yang akan

digunakan oleh peneliti adalah jenis wawancara semi berstruktur yang

®Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), him.
158.

81| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 135.

82Byrhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), him. 155.
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tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka.
Dalam melakukan wawancara peneliti perlu mendengarkan dan mencatat
apa yang dikemukakan oleh informan.

Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
informasi dari sumber secara langsung tentang bagaimana pembinaan
akhlak yang telah dilaksanakan sejauh ini di sekolah. Adapun pihak yang
diwawancarai adalah seluruh pihak yang terlibat dalam institusi
pendidikan (Darul Hasan) yang memungkinkan untuk dimintai keterangan,
seperti kepala sekolah, tenaga-tenaga kependidikan, siswa, dan lain
sebagainya.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, flim, gambar (fhoto),
karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi untuk
proses penelitian.2* Dalam hal ini, peneliti akan mengumpulkan data yaitu
dengan cara melihat kembali literatur atau dokumen serta foto-foto
dokumentasi yang relevan dengan tema yang diangkat dalam penelitian
ini. Oleh karena itu, alat dokumentasi yang digunakan peneliti dalam
melakukan riset ini adalah handphone, alat kamera, flashdisk, dan lain-

lain.

8Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2015), him.

29.



49

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan cara kualitatif yang akan

disajikan dalam bentuk dekskriptif. Langkah-langkah yang akan dilaksanakan

dalam pengolahan data secara kualitatif menurut Lexy J. Moleong yang

dijelaskan dalam bukunya adalah sebagai berikut:

1.

Editing data, yaitu dengan cara menyusun redaksi data menjadi suatu
susunan kalimat yang sistematis.

Reduksi data, yaitu dilakukan dengan memeriksa kelengkapan data untuk
mencari yang masih kurang serta mengesampingkan data yang tidak
relevan.

Deskrpsi data, yaitu dilakukan untuk menguraikan data secara sistematis.
Untuk mendeskripsikan pembinaan akhlak mulia terhadap siswa SD IT
Darul Hasan Padangsidimpuan.

Penarikan kesimpulan, yaitu dengan cara merangkum uraian-uraian data
dalam beberapa kalimat yang mengandung suatu pengertian secara
singkat dan padat.®*

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya:
Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber data.
Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat
abstraksi.

Menyusunnya dalam satuan-satuan kemudian satuan-satuan tersebut

dikategorikan pada langkah berikutnya.

8L exy J. Moleong, Metodologi..., him. 190.
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4. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data.®®
G. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk memperoleh data
yang akurat adalah dengan melakuka trigulasi. Trigulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data
itu.%

Trigulasi yang dilakukan adalah memeriksa kebenaran dan keaslian
data yang diperoleh dari sumber data yang berbeda dan instrumen yang
berbeda pula. Teknik trigulasi yang sering dipakai adalah pemeriksaan
melalui sumber lainnya, artinya membandingkan dan memeriksa kembali

derajat kepercayaan sumber informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

yang berbeda dengan menggunakan metode kualitatif.

8| exy J. Moleong, Metodologi..., him. 190.
8 |exy J. Moleong, Metodologi..., him. 177-178.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah Berdirinya Yayasan Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan

Yayasan Darul Hasan berdiri pada tanggal 20 September 2007 Jam 13:
47 Wib di bawah pimpinan Ustad Edi Hasan Nasution, Lc. Pada awalnya
sekolah ini masih berbentuk yayasan, kemudian ditahun 2010 didirikanlah TK
IT dan MDT Darul Hasan yang pada saat itu masih bertempat dikediaman
Ustad Edi Hasan Nasution, Lc di Jalan Sutan Soripada Gg. Ikhlas.®’

Pada tahun 2015 baru didirikan SD dan SMP IT Darul Hasan yang
kemudian digabung dengan TK dan MDT menjadi satu tempat di Jalan. Ompu
Huta Tunjul, Kelurahan Hutaimbaru, Kota Padangsidimpuan. Pada akhir
tahun 2017 terjadi perubahan dari Yayasan Darul Hasan menjadi Yayasan
Darul Hasan Islam Terpadu Kota Padangsidimpuan.®

2. Letak Geografis Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan
Padangsidimpuan

Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan terletak di
JI. Ompu Huta Tunjul Kelurahan Hutaimbaru Kota Padangsidimpuan,
Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini merupakan salah satu Sekolah Dasar
Islam Terpadu yang terdapat di kota Padangsidimpuan. Sekolah ini berdiri di

atas tanah berukuran 3795 m® Tanah dan bangunan yang ada sekarang

8 Asma Rowiyah. Kepala Sekolah SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan,
Wawancara, Kamis, Tanggal 15 Februari 2021

® Asma Rowiyah. Kepala Sekolah SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan,
Wawancara, Kamis, Tanggal 15 Februari 2021
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merupakan milik Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan
Padangsidimpuan bukan menyewa atau menumpang.

Adapun letak geografis dari Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan
Padangsidimpuan dari sebelah Timur berbatasan dengan Sawah dan
Perumahan, sebelah Barat berbatasan dengan Sawah, sebelah Utara berbatasan
dengan Sawah, dan sebelah Selatan berbatasan dengan Perkampungan
Hutaimbaru.

. Visi dan Misi Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan
Padangsidimpuan
Wawancara dengan ibu Asna bahwa visi dan misi Sekolah Dasar Islam
Terpadu Yayasan Darul Hasan Padangsidimpuan yaitu:
a Visi
Untuk membangun generasi islam berkarakter dan berintelektual.
b. Misi
Menyelenggarakan pendidikan berkualitas berazaskan Islam yang
berinteraksi sistem pendidikan internasional demi terwujudnya generasi
Islam yang memiliki kebutuhan karakter, kemandirian, kepribadian dan
ketangguhan intelektual.
. Kondisi Sarana Dan Prasarana Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul
Hasan Padangsidimpuan
Berdasarkan pantauan dan pengalaman yang didapat selama di
lapangan, didapati kondisi dari beberapa sarana dan prasarana Sekolah Dasar

Islam Terpadu Yayasan Darul Hasan Padangsidimpuan dijelaskan pada tabel
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di bawah ini.
Tabel 4.1
Nama Ruang Luas/ z Total Kondisi Ruang
No unit | Unit | Unit
Jumlah yang
B |BB| RS |RB

1 Ruang Kelas 8x8 16 1024 | 16

Ruang Perpustakaan
2 4x8 1 32 1

Ruang
3 | Kepala Sekolah 4x8 1 32 1
4 | Ruang Guru 8x8 1 64 1
5 | Musholla 12x14 1 168 1
6 | Gudang 4x4 1 16 1
7 | Kamar Mandi 2X2 4 112 4

Sumber data: Dokumentasi SD IT Darul Hasan tahun 2020
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5. Struktur dan Sistem Organisasi Sekolah Dasar Islam

Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan

Adapun srtuktur dan sistem organisasi Sekolah Dasar

Islam Terpadu Darul Hasan seperti yang tertera di bawabh ini.

Kepala Sekolah

Asma Rowiyah Sireqgar,

A

A 4

A 4

KTU Wakil  Kepsek BEN
- Sekolah
_ Husin RiaMandala, .Pd.I _
Situmorang, Arfryani Lolyna,
S.I.LKom
A
[ [
WakKelas K&ord Keord Gu*u
Bahas Ibada Mata
a h Pelajaran

Siswa
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6. Tenaga Pendidik Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan

Padangsidimpuan

berkaitan

dengan  memberikan

tugas,

Peran guru sebagai pendidik merupakan peran yang

dorongan untuk

terbentuknya karakter peserta didik, adapun tenaga pendidik

tersebut diantaranya:

Tabel 4. 2.

Nama-nama pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Yayasan Darul Hasan Padangsidimpuan dan Tugasnya.

No Nama Amanah

1 | Asma Rowiyah Siregar, Kepala Sekolah
S.Pd.l

2 | Ria Mandala Nasution, Wa. Kurikulum/Wali Kelas
S.Pd.l 1C

3 | Juari, S.Pd Wa. Kesiswaan/Wali Kelas

1A

4 | Arfryani Lolyna, S.1.Kom Tenaga Administrasi

5 | Aminah Wahyuni Harahap, | Wali Kelas VI B
S.Pd

6 | Mawaddah, S.Pd.I. Wali Kelas IV B

7 | Mariana Harahap, S.Pd.| Wali Kelas | B

8 | Ridwan Harun Hasibuan, Wali Kelas IV C
S.Pd.l

9 | Yeni Israwati Tanjung, Wali Kelas I A
S.Pd.1

10 | Lely Handayani Batubara, Guru Kelas
S.Pd.l

11 | Fenny Mailani Nasution, Wali Kelas Il D
S.Pd.1

12 | Khodijah, S.Pd.1 Wali Kelas 111 A

13 | Muhammad Igbal, S.Pd.I Wali Kelas 11 B

14 | Musliadi, S.Pd.1 Guru PAI & BTQ

15 | Ira Hajjah Sihombing, S.Pd.l | Wali Kelas 11 C

16 | Novidawani, S.Pd.I Guru Kelas IV A
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17

Aida Fitayala Dewi Nirwana,
S.Pd.1

Guru Kelas VB

18

Fitra Halimah Nasution,
S.Pd

Guru Kelas V A

19

Fitri Khairani Batubara,
S.Pd.1

Guru Kelas VI A

20

Apriyani Marito Lubis, S.Pd.

Guru Kelas 111 D

21

Fithri Afriyani Lubis, S.Pd.

Guru Kelas 111 B

22

Jelian Salohot, S.Pd

Guru Kelas

23

Leni Rosa Hasibuan, S.Pd

Guru Kelas 111 C

24

Nirwana Wulandari, S.Pd

Guru Kelas

25

Nelli Amelia Ritonga, SH

Tenaga Administrasi

26

Hasanah Lely Hayati, S.Pd

Guru Matematika

27

Tantri Linda Handayani,
S.Pd

Guru Matematika

28

Ramadani Sartika, S.Pd

Guru Kelas

Sumber data: Dokumentasi SD IT Darul Hasan

B. Temuan Khusus

tahun 2020

1. Perencanaan Pembinaan Akhlak Mulia Di

Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan

Sekolah Dasar

Islam

Perencanaan merupakan tahap awal yang ditentukan pada kegiatan

pembinaan. Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan

dilaksanakan demi

mencapai

tujuan yang telah ditentukan.

Dengan

perencanaan dalam kegiatan pembinaan akhlak siswa, pihak sekolah

tentunya memperkirakan masalah-masalah yang akan dihadapi kedepannya.




S7

a. Perencanaan Pembinaan Akhlak
Waktu perencanan pembinaan akhlak mulia dilakukan setiap tahun
ajaran baru. Hal ini dijelaskan sesuai wawancara peneliti dengan kepala
sekolah yang mengatakan bahwa:

Setiap memasuki tahun ajaran baru, semua perangkat sekolah
berkumpul melakukan rapat dan musyawarah bersama. Kegiatan
yang akan dibahas dalam rapat dan musyawarah tersebut
diantaranya adalah pembinaan akhlak. Kegiatan apa saja yang
diterapakan dan ditanamkan kepada siswa dalam pembinaan
akhlak,  bagaimana  programnya, pelaksanaannya, dan
pengevaluasiaannya. Oleh karena itu, hal yang paling utama dalam
rapat dan musyawarah tersebut adalah merumuskan program
pembinaan akhlak. Setelah disepakati apa saja kegiatan pembinaan
akhlak yang akan diterapakan dan ditanamkan kepada siswa,
kemudian dikumpulkan para PKS dan seluruh pendidik dan tenaga
kependidikan dalam rapat tahunan. untuk mengumumkan dan
menjelaskan kegiatan pembinaan akhlak yang telah direncanakan
dan disepakati.*

Demikian pula informasi yang diperoleh dari wakil kepala sekolah
dalam wawancaranya beliau mengatakan bahwa: .

Setiap akan memasuki tahun ajaran baru, seluruh komponen
sekolah dalam Yayasan Darul Hasan ini mengadakan rapat
bersama. Mulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, para
PKS, para tenaga pendidik dan kependidikan. Dalam agenda rapat
inilah dimusyawarahkan apa dan bagaimana pembinaan akhlak
yang akan dilaksanakan tahun ini yang akan ditanamkan kepada
siswa demi tercapainya tujuan perencanaan Yyang telah
ditetapkan.”

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah bahwa perencanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa

dilakukan pada awal tahun ajaran baru dengan rapat tahunan. Perencanaan

8 Asma Rowiyah. Kepala Sekolah SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan,
Wawancara, Kamis, Tanggal 18 Februari 2021

% Ria Mandala. Wakil Kepala Sekolah SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan,
Wawancara, Kamis, Tanggal 18 Februari 2021
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yang telah ditetapkan dalam rapat tahunan tersebut akan diterapkan dalam
lingkumgan sekolah yang akan ditanamkan kepada siswa sesuai tujuan
yang telah direncanakan.
b. Perumusan Perencanaan Pembinaan Akhlak

Adapun yang melatarbelakangi perumusan pembinaan akhlak
mulia pada siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan ini
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti yang dikatakan guru pendidikan
agama Islam saat wawancara dengan peneliti, beliau mengatakan bahwa:

Akhlak itu kan merupakan keadaan diri seseorang yang timbul dari
jiwa masing-masing pada setiap insan secara tidak disengaja, atau
tidak direncanakan. Kemudian kita menginginkan siswa agar
memiliki kebiasaan yang baik dan menjauhi kebiasaan yang buruk.
Dan kebiasaan yang baik itu memerlukan pembiasaan. Nah, kita
membiasakannya dengan kegiatan pembinaan akhlak agar siswa
memiliki  kebiasaan  positif dan akhlak mulia dalam
kepribadiannya. Seperti contoh adat makan, kita sebagai pendidik
harus memberikan tauladan yang baik kepada siswa dalam
menjalankan adat makan sesuai anjuran Islam agar para siswa
terbiasa melakukannya. Dalam hal inilah kegiatan pembinaan
akhlak jelas sangat perlu, yang tujuanya agar siswa mempunyai
kebiasaan yang mulia dalam kepribadiannya. Oleh karena itu, hal
ini merupakan upaya sekolah untuk mendidik siswa agar memiliki
akhlak yang mulia sesuai tuntunan Al-quran dan Sunah Nabi
SAW. karena sejatinya para orangtua siswa menyekolahkan
anaknya di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan ini agar
anaknya memperoleh pembinaan akhlak yang baik, karena bagi
mereka hal itu yang paling utama yang mereka harapakan untuk
anak- anaknya dari sekolah.*

Lebih lanjut dijelaskan oleh guru kesiswaan dalam wawancaranya

dengan peneliti bahwa yang melatarbelakangi pembinaan akhlak mulia
pada siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan ini adalah:

Perencanaan pembinaan akhlak yang dilakukan di Sekolah Dasar
Islam Terpadu Darul Hasan ini pada dasarnya dilatarbelakangi

% Musliadi. Guru PAI SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara, Kamis, Tanggal 18
Februari 2021.
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dengan visi dan misi yang telah ditetapkan oleh Yayasan Darul
Hasan. Yaitu visinya adalah untuk membangun generasi Islam
berkarakter dan berintelektual. Kemudian misinya adalah
menyelenggarakan pendidikan berkualitas berazaskan Islam yang
berinteraksi sistem pendidikan Internasional demi terwujudnya
generasi Islam yang memiliki kebutuhan karakter, kemandirian,
kepribadian, dan ketangguhan intelektual. Kemudian sekolah
menetapkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang isi Standar
Kompetensin Lulusannya merupakan 10 karakter siswa Darul
Hasan. Nah, 10 karakter ini lah yang menjadi pedoman sekolah
demi mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan. Karena
pada hakikatnya, makna dari 10 karakter ini akan dikaitkan dengan
kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak mulia pada siswa yang telah
ditetapkan demi terwujudnya generasi Islam yang berkarakter.
Dari hal inilah, para orangtua siswa menyekolahkan anak-anaknya
ke Sekolah Dasar Islam  Terpadu Darul Hasan ini dengan
mengeluarkan biaya yang cukup mahal demi memperoleh
pembinaan akhlak mulia pada anak-anaknya sehingga anak-
anakngza memiliki kepribadian yang berkarakter sesuai tuntunan
Islam.

Dari hasil wawancara yang diungkapkan oleh guru Pendidikan
Agama Islam dan waka kesiswaan di atas menyebutkan bahwa perumusan
kegiatan pembinaan akhlak mulia pada siswa di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan dilatarbelakangi dengan visi dan
misi, serta 10 karaktaer siswa Darul Hasan yang merupakan standar
kompotensi lulusan yang telah ditetapkan. Hal ini merupakan upaya pihak
sekolah untuk mengantisipasi perubahan diri peserta didik. Karena bagi
orang tua siswa hal yang paling penting dan utama adalah masalah akhlak,
agar anak-anak mereka mempunyai kepribadian sesuai tuntunan Islam.

Dalam perencanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa di

Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan, pihak

%2 Juari. Wa. Kesiswaan SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara,
Kamis, Tanggal 18 Februari 2021
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sekolah memperhatikan aspek tujuan, yang mana tujuan tersebut

mempunyai relevansi dengan 10 karakter siswa Darul Hasan, dan

dijadikan sebagai tolak ukur dalam kegiatan pelaksanaan pembinaan

akhlak mulia pada siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan

Padangsidimpuan. Aspek akhlak merupakan hal yang pertama dan yang

paling utama diperhatikan oleh pihak sekolah sebagai upaya pihak sekolah

dalam mencegah anak didik berperilaku yang tidak normatif.*?

Berikut isi dari 10 karakter siswa Darul Hasan Padangsidimpuan.

Tabel 4.3

10 Karakter Siswa Darul Hasan Padangsidimpuan
1. | Bersih Agidah 6. | Kuat melawan hawa nafsu
2. | Beribadah yang benar 7. | Pandai menjaga waktu
3. | Berakhlak mulia 8 | Rapi dalam segala hal
4. | Berbadan sehat 9. | Hidup mandiri
5. | Berfikir intelektual 10. | Berguna bagi yang lain

Sumber data: Dokumentasi SD IT Darul Hasan tahun 2015

Disamping itu, pihak sekolah juga menaruh harapan terkait

pembinaan akhlak mulia pada siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu

Darul Hasan Padangsidimpuan, yang bertujuan agar ada perubahan yang

nyata terkait sikap, karakter, kepribadian, dan kebiasaan pada diri siswa.

Supaya mempunyai sikap terpuji yang diharapkan oleh orang tua siswa.

Pembinaan akhlak mulia pada siswa merupakan salah satu upaya

% Asma Rowiyah. Kepala Sekolah SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara,
Kamis, Tanggal 18 Februari 2021.
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dari pihak sekolah yang telah ditetapkan dan direncanakan.

Dalam perencanaan yang telah ditetapkan, pihak sekolah
memperrhatikan relevansi yang telah mereka tetapkan sebagai tolak ukur
dalam pelaksanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa. Pihak sekolah
juga menaruh harapan supaya pedoman yang mereka tetapkan berjalan
sesuai terencana dan berdampak positif.

2. Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Mulia Di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Darul Hasan Padangsidimpuan

Pelaksanaan merupakan aktifitas atau kegiatan-kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh pihak sekolah dalam upaya menanamkan nilai-nilai
kebaikan yang berkaitan dengan pembinaan akhlak mulia pada siswa yang
telah direncanakan.

Wawancara dengan bapak Musliadi selaku guru Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan
Padangsidimpuan, beliau mengatakan bahwa:

Pelaksanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa yang telah
diterapkan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan dimulai
sejak berdirinya Yayasan Darul Hasan pada tahun 2015 sampai
sekarang. Pelaksanaan pembinaan akhlak mulia yang telah
diterapkan selama ini sudah berjalan lancar dan cukup baik serta
berkembang.*

Sedangkan menurut wawancara dengan ibu Asma selaku kepala
sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan,

beliau mengatakan bahwa:

Pelaksanaan pembinaan akhlak mullia pada siswa di Sekolah Dasar

% Musliadi. Guru PAI SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara, Rabu, Tanggal
24 Februari 2021.
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Islam Terpadu Darul Hasan tidak dibebankan sepenuhnya kepada

guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Karena di sekolah dasar

pada umumnya, masalah yang berkaitan dengan pembinaan akhlak

menjadi tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam (PAl).

Namun beda halnya dengan sekolah yang menerapkan sistem

pembelajaran terpadu. Masalah pembinaan akhlak mulia pada

siswa menjadi tanggung jawab semua tenaga pendidik bahkan

tenaga kependidikan.*

Lebih lanjut diperoleh informasi dari pengakuan seorang siswa
ketika diwawancarai peneliti, beliau mengatakan bahwa:

“Di Yayasan Darul Hasan ini kami selalu dibina akhlaknya,

melalui kegiatan-kegiatan keagamaan, sehingga kami terlatih dan

terbiasa dalam mengamalkan nilai-nilai akhlak mulia baik dalam

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.”®

Pelaksanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa yang telah
diterapkan tidak sepenuhnya dibebankan kepada guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) melainkan masalah ini menjadi semua tanggung jawab para
guru pendidik dan tenaga kependidikan yang bekerja di Yayasan Darul
Hasan. Dan pelaksanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Darul Hasan yang telah diterapkan oleh pihak
sekolah dari tahun-ketahun semakin berkembang.

Adapun kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak yang telah
diterapkan di  Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan
Padangsidimpuan sebagai berikut:

a Mushafahah (berjabat tangan)

Menurut wawancara dengan bapak Juari selaku waka

% Asma Rowiyah. Kepala Sekolah SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara,
Rabu. Tanggal 24 Februari 2021

% Arifin. Siswa SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara, Senin, Tanggal 01
Maret 2021
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di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan

Padangsidimpuan, beliau mengatakan bahwa:

Kegiatan mhusafahah (berjabat tangan) ini dilakasanakan
setiap hari pada saat kegiatan proses pembelajaran aktif di
sekolah. Kegiatan mushafahah ini dilaksanakan di halaman
pintu gerbang masuk sekolah dan di depan pintu kelas masing-
masing. Kegiatan mushafahah bertujuan supaya peserta didik
terbiasa menanamkan sikap ramah tamah kepada guru, orang
tua, dan orang yang lebih tua darinya. Dari kegiatan
mushafahah ini pihak sekolah berharap agar siswa terbiasa dan
mengamalkannya di dalam lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah.”’

Kegiatan mushafahah (berjabat tangan) merupakan kegiatan

yang diterapakan oleh pihak sekolah pada siswa agar siswa terbiasa

menanamkan sikap ramah tamah, rendah, hati dan hormat kepada kedua

orang tua, guru dan orang yang lebih tua darinya.

b. Shalat Dhuha Berjamaah

Menurut wawancara dengan bapak Musliadi selaku guru

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan

Padangsidimpuan, beliau mengatakan bahwa:

Pelaksanaan shalat dhuha berjamaah itu dilaksanakan setiap
hari saat aktif proses belajar mengajar. Waktu pelaksanaannya
dimulai setelah selesai kegiatan apel pagi di depan kelas
masing-masing. Kegiatan shalat dhuha ini diagendakan oleh
pihak sekolah supaya siswa terbiasa menjalankannya di
kehgiéjupannya kelak ketika selesai menuntut ilmu di sekolah
ini.

Sedangkan informasi yang diperolehdari ibu Asma selaku

%7 Juari. Wa. Kesiswaan SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara, Rabu,Tanggal 24

Februari 2021

% Musliadi. Guru PAI SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara, Rabu, Tanggal

24 Februari 2021
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kepala sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan
Padangsidimpuan ketika diwawancarai oleh peneliti. la mengatakan
bahwa:
Dilaksanakannya kegiatan shalat dhuha berjamaah di Yayasan
ini sebagai salah satu bentuk upaya pihak sekolah dalam
membentuk akhlak siswa. Kegiatan shalat dhuha berjamaah ini
diharapkan supaya siswa mempunyai karakter agidah yang
bersih. Pelaksanaan shalat dhuha berjamaah yang telah
diagendakan dalam Yayasan ini dilaksanakan setiap hari di
kelas masing-masing. Kecuali hari Sabtu, pelaskanaan shalat
dhuha berjamaah dilaksanakan dengan bersama tanpa terkecuali
di Aula Sekolah.*®
Kegiatan shalat dhuha berjamaah yang diagendakan di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan dilaksanakan
secara rutin setiap hari saat aktif proses belajar mengajar. Kegiatan ini
merupakan salah satu upaya pihak sekolah dalam membentuk akhlak
mulia pada siswa supaya siswa mempunyai kepribadian yang
berakhlakul karimah, kegiatan ini menanamkan dalam diri siswa agar
mempunyai sikap tagwa dan tawakkal kepada Allah SWT.
c. Shalat Zhuhur Berjamaah dan Kultum
Menurut informasi yang diperoleh dari bapak Juari selaku waka
kesiswaan ketika diwawancarai oleh peneliti. Beliau mengatakan
bahwa:
Pelaksanaan shalat zhuhur berjamaah dan kultum (siraman
rohani) merupakan bagian kegiatan kegamaan yang telah
diagendankan dalam membentuk kperibadian siswa sesuali
tuntunan Islam. Pelakasanaan shalat zhuhur berjamaah dan

kultum dilaksanakan setiap hari kecuali hari Jumat saat aktif
proses pembelajaran. Waktu pelaksanaan shalat zhuhur

% Asma Rowiyah. Kepala Sekolah SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara,
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berjamaah dilaksanakan ketika istirahat kedua kegiatan belajar
mengajar sedangkan pelaksanaan kultum (siraman rohani)
dilaksanakan setelah selesai shalat zhuhur berjamaah.'®
Adapun informasi mengenai pelaksanaan shalat zhuhur
berjamaah dan kultum (siraman rohani) yang diperoleh dari bapak
Musliadi selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar
Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan. Beliau menjelaskan:
Kegiatan shalat zhuhur bejamaah yag telah diagendakan setiap
hari di Yayasan Darul Hasan diharapkan supaya siswa
mempunyai kepribadian yang mullia dan mengerti akan
kewajiban utama umat Islam. Kegiatan ini bertujuan agar siswa
terbiasa melaksanakan kewajibannya sebagai umat Islam sejak
usia sekolah dasar sehingga saat mereka dewasa kelak, mereka
mengerti bahwa shalat itu bukan sekedar kewajiban bahkan
menjadi kebutuhan bagi mereka. Sedangkan kultum (siraman
rohani) yang telah diagendakan setelah shalat zhuhur berjamaah
merupakan kegiatan ceramah singkat dari guru. Kegitan ini
merupakan pemberian nasehat dan tauladan yang baik kepada
siswa yang bertujuan untuk membentuk akhlak siswa.*™
Kegiatan shalat zhuhur berjamaah dan kultum (siraman rohani)
merupakan bagian kegiatan keagamaan dalam membentuk akhlak
siswa yang telah diagendakan oleh pihak sekolah yang dilaksanakan
setiap hari ketika proses belajar mengajar aktif. Kegiatan ini bertujuan
supaya siswa mempunyai kepribadian yang baik yang mengerti akan
kewajiban utama umat Islam.
d. Tahfiz dan Membaca Asmaul Husna

Wawancara dengan bapak Musliadi selaku guru Pendidikan

Agama Islam (PAIl) di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan

100 jyari. Wa. Kesiswaan SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara, Rabu,
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Padangsidimpuan. Beliau mengatakan bahwa:

Kegiatan tahfiz merupakan kegiatan menghafal surah yang
ditargetkan per semester. Dalam kegiatan tahfiz ini para siswa
menyetor hafalan surahnya kepada guru kelas masing-masing.
Kegiatan tahfiz ini juga dilaksanakan pada saat kegiatan apel
pagi di depan kelas masing-masing. Kecuali hari Jumat
diadakan tahfiz bersama di lapangan sekolah sesuai utusan yang
ditunjuk guru kelas dari perwakilan kelas. Kegiatan ini
diharapkan agar siswa mampu mengamalkannya di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah.'%?

Adapun informasi yang diperoleh dari bapak Juari selaku waka
kesiswaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan
Padangsidimpuan mengenai pelaksanaan membaca asmaul husna yang
telah diagendakan pihak sekolah. Beliau menjelaskan:

Pelaksanaan membaca asmaul husna dilaksanakan pada saat
hendak memulai proses pembelajaran di kelas. Pembacaan
asmaul husna merupakan salah satu kegiatan yang dipilih
sekolah sebagai upaya dalam membentuk kakakter atau akhlak
siswa melalui pemahaman makna yang terdapat dalam asmaul
husna.'%®

Pelaksanaan kegiatan tahfiz dan pembacaan asmaul husna yang
telah diagendakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan
Padangsidimpuan dilaksanakan setiap hari ketika proses belajar
mengajar aktif. Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk karkater atau
watak siswa agar mempunyai kepribadian yang berakhlakul karimah.
Karena pembentukan karakter atau watak siswa berawal dari penguatan

unsur-unsur perasaan seperti penanaman asmaul husna.

e. Mabit dan Mentoring Islami

192 Musliadi. Guru PAI SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara, Rabu, Tanggal
24 Februari 2021

103 Juari. Wa. Kesiswaan SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara,
Rabu,Tanggal 24 Februari 2021



67

Menurut informasi yang diperoleh dari bapak Musliadi selaku
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Darul Hasan Padangsidimpuan tentang pelaksanaan Mabit. Beliau
menjelaskan:

Kegiatan mabit merupakan salah satu kegiatan keagamaan yang
telah diagendakan yang tujuannya untuk membentuk akhlak
siswa. Kegiatan Mabit adalah merupakan kegiatan malam bina
iman dan taqwa. Kegitan ini diagendakan khusus kelas tinggi
yang dilaksanakan 2 kali dalam satu semester. Dalam kegiatan
ini, siswa dibina agar menjadi insan yang senantiasa taat dan
bertagwa kepada Allah SWT.**

Sedangkan informasi yang diperoleh dari bapak Juari selaku
waka kesiswaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan
Padangsidimpuan saat diwawancarai oleh peneliti. Beliau mengatkan
bahwa:

Kegiatan mentoring Islami ini merupakan kegiatan pengajian
kecil yang diagendakan kepada siswa kelas tinggi. Kegiatan ini
dilaksanakan setiap hari sabtu. Dalam kegiatan ini siswa kelas
tinggi dibina dan dilatih kembali tentang agidahnya, syariatnya,
keimanannya, akhlaknya, dan ibadahnya serta ketagwaannya,
dan lain sebagainya.'®

Kegiatan mabit dan mentoring Islami salah satu upaya pihak
sekolah yang telah diagendakan selama ini yang bertujuan untuk
membentuk, membina, dan melatih kembali bagaimana agidahnya,
syariatnya, ketagwaannya, akhlaknya, dan ibadahnya siswa selama ini.

Kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak mulia pada siswa yang telah

diagendakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hasan
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Padangsidimpuan bertujuan untuk membentuk akhlak siswa agar
memiliki karakter yang baik dan mempunyai keperibadian yang baik
sesuai tujuan yang dinginkan dan sesuai tuntunan ajaran Islam.
Kegiatan mushafahah dapat menimbulkan sikap ramah tamah dalam
diri siswa, kegiatan shalat dhuha dan zhuhur berjamaah melatih siswa
agar senantiasa taat kepada Allah dan bersyukur serta senantiasa
bertaqwa kepada Allah SWT.

Adapun kegiatan membaca asmaul husna dapat menimbulkan
dan melatih dan mencontoh sikap-sikap yang tertanam dalam asmaul
husna, dan kegiatan tahfiz merupakan penanaman dalam diri siswa
dalam menghafal ayat-ayat Al-quran serta mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Sedangkan kegiatan mabit, kultum, dan
mentoring Islami merupakan kegiatan pemberian nasehat melalui
ceramah-ceranah kegamaan dalam pembentukan dan pembinaan akhlak
siwa.

3. Evaluasi Pembinaan Akhlak Mulia Di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Darul Hasan Padangsidimpuan
Evaluasi merupakan salah satu hal yang penting dan sangat
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, karena evaluasi berfungsi sebagai
pengukur seberapa jauh tingkat keberhasilan anak didik dalam menyerap
materi yang diajarkan. Melalui evaluasi, maju dan mundurnya kualitas
pendidikan, dan melalaui evaluasi pula, kita dapat mengetahui titik

kelemahan serta mudah mencari jalan keluar untuk berubah lebih baik ke
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depannya.

Menurut informasi yang diperoleh dari Ibu Asma selaku kepala
sekolah di SD IT Darul Hasan, ketika diwawancarai oleh peneliti, beliau
mengatakan bahwa:

Kegiatan evaluasi dilakukan setiap rapat sekali dalam dua minggu,
yaitu masalah yang akan dievaluasi dalam rapat tersebut diantaranya
masalah proses pembelajaran, masalah anak-anak dan akhlak siswa.
Evaluasi ini dilakukan oleh siapa saja yang terdapat di dalam
sekolah.'%

Sedangkan menurut wawancara dengan bapak Musliadi selaku guru
pembina keagamaan di SD IT Darul Hasan. Diketahui bahwa evaluasi yang
paling penting adalah evaluasi terhadap perilaku peserta didik:

Evaluasi yang paling penting adalah terhadap pengamalan adab
siswa. Misalnya terdapat siswa yang melanggar peraturan atau
perilaku yang menyalahi adab seperti berkelahi. Jika ada siswa yang
berkelahi, maka pada saat itu kita tegur, kita bawa dan ditanyakan
baik-baik, kemudian diberikan nasehat secukupnya.'®’

Adapun informasi yang diperolah dari bapak Juari selaku waka
kesiswaan ketika diwawancarai oleh peneliti:

Evaluasi yang kita lakukan terhadap pembinaan akhlak meliputi ranah
kognitif yang dilakukan melalui ujian, dan ranah psikomotorik juga
merupakan salah satu hal yang penting. Yaitu bagaimana para siswa
mengamalkan adab-adab yang telah diajarkan kepada mereka dengan
benar. Nah, di sinilah pendidik berperan dalam memantau peserta
didik di dalam kelas maupun di luar kelas. Jika ada siswa yang
melanggar peraturan seperti terlambat, maka kita memberi hukuman
kepada siswa tersebut. dan jika ada siswa yang menyalahi adab
seperti berkelahi, maka kita memberikan nasehat agar mereka sadar
perbuatan yang mereka lakukan salah dan berjanji tidak
mengulangnya lagi, dan memberi hukuman sebagai ganjaran atas
perilaku yang mereka lakukan, adapun hukuman yang diberikan

106 Asma Rowiyah. Kepala Sekolah SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara,
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seperti istigfar 10 kali.'%®

Hal ini diperoleh juga dari pernyataan seorang siswa ketika ditanya
oleh peneliti perihal hukuman yang diberikan kepada mereka, ketika berbuat
kesalahan. “Iya kak, kami diberikan hukuman ketika kami berbuat kesalahan
yang melanggar aturan norma. Namun, hukuman yang diberikan kepada
kami salah satunya istigfar kepada Allah SWT.”1%

Kegiatan evaluasi yang dilakukan dalam implementasi pembinaan
akhlak mulia pada siswa Darul Hasan meliputi evaluasi ranah kognitif,
afektif, dan evaluasi psikomotorik. Kegiatan evaluasi dilakukan oleh seluruh
orang yang bekerja di SD IT Darul Hasan, Mulai dari kepala sekolah, tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan.

C. Analisis Hasil Penelitian

Penelitian ini membahas tentang implementasi pembinaan Akhlak dalam
menanamkan norma-norma yang baik kepada peserta didik di SD IT Darul
Hasan Padangsidimpuan. Masalah yang difokuskan dalam penelitian ini adalah
implementasi pembinaan akhlak mulia pada siswa di SD IT Darul Hasan
Padangsidimpuan dengan mengambi informan mulai dari kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru pembina keagamaan, waka kesiswaan, dan peserta didik.

Dilihat dari pernyataan guru pembina keagamaan dan waka kesiswaaan
di atas bahwa pembinaan akhlak mulia pada siswa di SD IT Darul Hasan

Padangsidimpuan telah dilaksanakan sejak tahun 2015 sampai sekarang.
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Pelaksanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa berjalan cukup baik dan cukup
lancar sesuai yang direncanakan, karena pelaksanaan pembinaan akhlak pada
siswa dari tahun ke tahun semakin berkembang.

Temuan yang ada dalam penelitian ini telah sesuai dengan data yang
didapat dari informasi yang sudah ditetapkan. Penelitian ini juga menemukan
beberapa fakta yang tidak sesuai dengan data di lapangan, namun peneliti
menyeleksi data yang diperoleh dari informan tersebut dan melakukan
perbandingan dari data. Setelah terjun ke lapangan, peneliti berinteraksi dengan
informan, informan menjawab sesuai dengan apa yang mereka alami. Untuk
menindak lanjutinya, peneliti mengkaji dengan mata kepala terbuka melihat
realita dan fakta yang sebenarnya dilokasi penelitian.

Keterbatasan Hasil Penelitian

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan di SD IT Darul Hasan
Padangsidimpuan sesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan dalam
metodologi penelitian. Hal yang dimaksudkan agar hasil yang diperoleh benar-
benar objektif dan sistematis. Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna
dalam penelitian merupakan hal yang sulit karena terdapat keterbatasan.
Keterbatasan tersebut diantaranya:

1. Peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan para
informan dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara.

2. Keterbatasan ilmu pengetahuan peneliti untuk mendiskripsikan hasil
penelitian dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Keterbatasan-keterbatasan di atas memberikan pengaruh terhadap
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pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh terhadap hasil penelitian.
Namun, dengan segala upaya dan kerja keras peneliti dan ditambah dengan
bantuan semua pihak, peneliti berusaha meminimalkan hambatan yang

dihadapi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Implementasi pembinaan akhlak mulia pada siswa SD IT Darul
Hasan Padangsidimpuan dilaksanakan mulai dari sejak berdirinya Yayasan
Darul Hasan pada tahun 2015 hingga sekarang. Pelaksanaan pembinaan
akhlak mulia pada siswa setiap tahunnya semakin berkembang, dan siswa
telah terlatih dan terbiasa mengamalkan nilai-nilai akhlak mulia dalam
lingkungan sekolah. Implementasi pembinaan akhlak mulia pada siswa yang
telah diagendakanYayasan Darul Hasan dilaksanakan melalui proses
perencanaan, pelaksanaan dan evalusi.

Perencanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa dilakukan setiap
tahun ajaran baru, proses perencanaan dilakukan melalui rapat bersama mulai
dari kepala sekolah, wakil kepalas ekolah, tenaga pendidik, hingga tenaga
kependidikan. Dalam rapat tersebut akan dimusyawarahkan mengenai
perumusan pembinaan akhlak pada siswa yang akan diagendakan di Yayasan
Darul Hasan.

Adapun pelaksanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa selama ini
berjalan cukup baik dan semakin berkembang. Penanaman akhlak mulia pada
siswa dilakukan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti kegiatan
Mushafahah, shalat dhuha berjamaah, shalat zhuhur berjmaah, siraman

rohani, tahfiz, membaca asmaul husna, mabit dan mentoring Islami.
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Sedangkan kegiatan evaluasi dilakukan setiap rapat sekali dalam dua minggu,
adapun masalah yang akan dievaluasi dalam rapat tersebut diantaranya
masalah proses pembelajaran, dan masalah akhlak siswa, dan lainnya.
Saran-saran

Untuk mengakhiri skripsi ini, peneliti mengemukakan beberapa saran
sebagai bahan pertimbangan ke depan sebagai berikut:

1. Kepada Yayasan Darul Hasan Padangsidimpuan agar tetap berkontribusi
untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan dalam menanamkan pembinaan
akhlak mulia pada siswa.

2. Kepada seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan agar tetap giat,
sabar dan ikhlas membimbing peserta didik dalam melaksanakan kegiatan
pembinaan akhlak mulia pada siswa.

3. Kepada peserta didik SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan agar tetap
giat, semangat dan konsisten untuk mengamalkan nilai-nilai akhlak mulia

baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara

A. Kepala Sekolah

1. Bagaimana latarbelakang berdirinya yayasan SD IT Darul Hasan
Padangsidimpuan?

2. Kapan waktu perencanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa
dilakukan?

3. Apa yang menjadi pedoman dalam kegiatan pembinaan akhlak mulia pada
siswa di SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan?

4. Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa di SD IT
Darul Hasan Padangsidimpuan?

5. Bagaimana evaluasi pembinaan akhlak mulia pada siswa di SD IT Darul
Hasan Padangsidimpuan?

B. Wakil Kepala Sekolah

1. Bagaimana perencanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa di SD IT
Darul Hasan Padangsidimpuan?
2. Kapan perencanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa dilakukan?

C. Guru Waka Kesiswaan

1. Apa yang melatarbelakangi dilaksanakannya pembinaan akhlak mulia
pada siswa di SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan?

2. Apa saja kegiatan pembinaan akhlak mulia pada siswa yang telah
diterapkan di SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan?

3. Bagaimana evaluasi pembinaan akhlak mulia pada siswa di SD IT Darul
Hasan Padangsidimpuan?

D. Guru Pendidikan Agama Islam

1. Apa yang melatarbelakangi dilaksanakannya pembinaan akhlak mulia
pada siswa di SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan?

2. Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak mulia pada siswa di SD IT
Darul Hasan Padangsidimpuan?

3. Apa saja kegiatan pembinaan akhlak mulia pada siswa yang telah
diterapkan di SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan?

E. Siswa

1. Apakah di SD IT Darul Hasan ini kalian dibina akhlaknya?
2. Bagaiman evaluasi yang dilakukan guru terhadap akhlak kalian?



Lampiran 2
Pedoman Observasi

Untuk memenuhi keabsahan data dalam penelitian ini, maka diperlukan

pedoman observasi dalam rangka mencapai hasil yang diinginkan dalam
penelitian ini. Dalam hal ini peneliti akan menentukan objek observasi sesuai
dengan judul skripsi yang akan diteliti dengan memperhatikan beberapa hal:

a

b.

Tempat/lokasi, dimana implementasi pembinaan akhlak mulia pada siswa
berlangsung. Dalam hal ini SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan.

Aktor, yang dimaksud di sini adalah orang-orang yang memainkan peran
penting dalam mengimplementasikan pembinaan akhlak mulia pada siswa
di SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan.

Aktivitas, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi belajar
mengajar yang sedang berlangsung. Dalam hal ini kegiatan yang berkaitan
dengan pembinaan akhlak mulia pada siswa di SD IT Darul Hasan
Padangsidimpuan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Ruang, yang dimaksud di sini adalah semua sarana dan prasarana yang
dimiliki SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan yang berkaitan dengan
penelitian.

Objek, yang dimaksud di sini adalah kegiatan pendukung yaitu kegiatan
ekstra kurikuler pendukung dalam mengimplementasikan pembinaan
akhlak mulia pada siswa di SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan.

Petunjuk pelaksanaan:

a.

Pelaksanaan observasi ini digunakan untuk mengamati kegiatan-kegiatan,
yang berkaitan dengan implementasi pembinaan akhlak mulia pada siswa
di SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan.

Kegiatan observasi dilakukan secara langsung yang bersifat non
partisipatif dengan mempersiapkan pedoman observasi yang fleksibel dan
dilakukan secara terus menerus, tidak dalam waktu tertentu saja dan
menggunakan rekaman dan kamera digital/Hp.

Observasi ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan data yang telah
diperoleh dari wawancara dan dokumentasi.



Lampiran 3

Dokumentasi Wawancara Peneliti

Foto wawancara peneliti dengan ibu Asma Rowiyah selaku kepala sekolah di SD

IT Darul Hasan Padangsidimpuan.



Foto wawancara peneliti dengan bapak Juari selaku waka kesiswaan di SD IT

Darul Hasan Padangsidimpuan.



Foto wawancara peneliti dengan bapak Musliadi selaku guru PAI di SD IT Darul

Hasan Padangsidimpuan.



Lampiran 4

Dokumentasi Kegiatan-kegiatan Keagamaan di SD IT Darul Hasan

Padangsidimpuan

Foto kegiatan Mushafahah (berjabat tangan) guru dengan siswa di SD IT Darul

Hasan Padangsidimpuan.



Foto seluruh siswa melaksanakan shalat dhuha berjamaah secara bersama-sama di

AULA SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan.

RNt

Foto kegiatan shalat zhuhur berjamaah di SD IT Darul Hasan Padangsidimpuan.



Foto kegiatan kultum ketika selasai shalat zhuhur berjamaah di SD IT Darul Hasan

Padangsidimpuan.

.

Foto kegiatan membaca asmaul husna di depan kelas masing-masing di SD IT

Darul Hasan Padangsidimpuan.



- a
SN

Foto siswa ketika melaksanakan tahfiz bersama di Mushola SD IT Darul Hasan

Padangsidimpuan.

Foto kegiatan malam bina iman dan taqwa (mabit) di Mushola SD IT Darul Hasan

Padangsidimpuan.



-

2 .

Foto ketika melaksanakan kegiatan mentoring Islami di Mushola SD IT Darul Hasan

Padangsidimpuan.
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